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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaaan (1) Prestasi belajar 
siswa yang diberi model pembelajaran TAI didukung Diagram V dengan TAI 
didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia kelas X 
semester genap SMA Batik I Surakarta tahun ajaran 2005/2006. (2) Prestasi belajar 
bagi siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan yang rendah pada materi 
pokok Hukum-hukum Dasar Kimia tahun ajaran 2005/2006. (3) Interaksi antara 
model pembelajaran TAI didukung Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep 
dengan keingintahuan terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok Hukum-
hukum Dasar Kimia kelas X semester genap tahun ajaran 2005/2006. 
 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini siswa kelas X dengan  2 kelas dari 7 kelas di SMA 
Batik I Surakarta. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, metode 
angket untuk data keingintahuan dan afektif siswa serta metode tes untuk prestasi 
belajar berbentuk obyektif. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua 
jalan yang dilanjutkan dengan uji Scheffe. 
 
Dari hasil penelitian yang diuji dengan analisis variansi dua jalan diperoleh 
bahwa (1) Penggunaan metode TAI didukung Diagram V dapat menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan metode TAI didukung 
Peta Konsep pada materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia yang ditunjukkan oleh 
selisih nilai kognitif rata-rata dan selisih nilai afektif rata-rata berturut-turut 25,91; 
21,49 dan 11,98 ; 9,88. (2) Siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mempunyai 
prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah pada materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia. Yang 
ditunjukkan oleh selisih nilai kognitif rata-rata dan selisih nilai afektif berturut-turut  
26,24;  12,12 untuk siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dan selisih nilai 
kognitif rata-rata dan selisih nilai afektif berturut-turut 21,38; 9,87  untuk siswa yang 
mempunyai keingintahuan rendah. (3) Tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran kooperatif TAI didukung Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep 
dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok 









A. Latar Belakang  
 
Pembangunan dalam bidang pendidikan mendapat perhatian yang besar dari 
pemerintah. Hal ini wajar karena untuk mencapai salah satu tujuan Nasional 
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu bangsa Indonesia menaruh harapan besar 
pada perkembangan pendidikan karena pendidikanlah yang mampu mempersiapkan 
warga negaranya agar siap menjadi agen pembangunan didalam masyarakat dan 
Negara. Hal ini terlihat dengan banyaknya dibangun sarana dan prasarana sekolah 
yang mendukung.  
Dalam draf Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dikatakan : 
“Pendekatan apapun yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
sains, sudah semestinya mendudukkan siswa sebagai pusat perhatian. Peranan 
guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas bukan 
ditentukan oleh didaktik metodik “apa yang akan dipelajari” saja, melainkan 
juga pada bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar 
anak. Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk 
mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, 
dan nara sumber lain.” (Balitbang Kurikulum, 2001 : 11). 
 
Sebelum diberlakukan kurikulum 2004, pembelajaran yang dianut oleh guru 
didasarkan atas asumsi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari 
pikiran siswa. Oleh karena itu, para guru memfokuskan diri pada upaya penuangan 
pengetahuan ke dalam kepala siswa tanpa memperhatikan bahwa mereka saat 
memasuki kelas mempunyai bekal kemampuan dan kesiapan yang tidak sama. 
Metode pembelajaran yang dijalankan adalah pembelajaran satu arah dimana siswa 
hanya sebagai obyek pendidikan, mereka ke sekolah hanya melaksanakan prinsip 3D, 
Datang, Duduk, Diam sehingga keaktifan siswa sangat kurang saat proses belajar 
mengajar berlangsung. 
  
Kurikulum 2004 disebut juga Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kurikulum 
Berbasis Kompetensi adalah sebuah konsep kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 
perfomansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa 
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu (Nurhadi, 2004 : 18). 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kurikulum 2004 ini 
menekankan pada pencapaian kompetensi siswa bukan tuntasnya materi, sehingga 
mau tidak mau siswa dituntut aktif selama proses belajar pembelajaran karena siswa 
sebagai pusat pembelajaran. 
 Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu metode pengajaran yang 
diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 
untuk siswa secara efektif. Penerapan metode-metode mengajar yang bervariasi akan 
dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Pada dasarnya, 
penerapan metode mengajar yang bervariasi berupaya untuk meningkatkan 
keberhasilan siswa dalam belajar dan sekaligus sebagai salah satu indikator 
peningkatan kualitas pendidikan. Namun perlu diketahui bahwa tingkat keberhasilan 
siswa dalam menangkap pelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari 
luar maupun faktor dari dalam siswa itu sendiri. Metode pengajaran yang baik 
hendaknya disesuaikan dengan karakteristik materi pokok yang akan disampaikan. 
Kimia merupakan salah satu pelajaran IPA yang pada hakekatnya merupakan 
pengetahuan yang berdasarkan fakta, hasil pemikiran dan produk hasil penelitian 
yang dilakukan para ahli, sehingga untuk kemudian perkembangan ilmu kimia 
dirahkan pada produk ilmiah, metode ilmiah dan sikap ilmiah yang dimiliki siswa dan 
akhirnya bermuara pada peningkatan prestasi belajar siswa. Namun dari data yang 
diperoleh dari DIKPORA Surakarta menunjukkan bahwa prestasi hasil belajar kimia 
masih rendah. Hal ini terlihat dari pencapaian nilai Ujian Akhir Sekolah Rata-Rata 




Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Sekolah Rata-Rata Mata Pelajaran Kimia Beberapa 
SMA/MA di Surakarta Tahun Pelajaran 2004/2005. 
No Nama Sekolah Nilai Ujian Akhir  Sekolah Rata-Rata



































SMA Negeri 1 Surakarta 
SMA Regina Pacis 
SMA Negeri 5 Surakarta 
SMA Negeri 4 Surakarta 
SMA Al Islam 1 Surakarta 
SMA Negeri 7 Surakarta 
SMA Negeri 3 Surakarta 
SMA Negeri 6 Surakarta 
SMA Negeri 2 Surakarta 
SMA AL Muayyad 
SMA Kristen Widya Wacana 
SMA Ignatius Slamet Riyadi Surakarta 
SMA  Islam 1Diponegoro Surakarta 
SMA Santo Paulus 
SMA  Kristen 1 Surakarta 
SMA Yosodipuro 
SMA Batik I Surakarta 
SMA Muhammadiyah 4 Surakarta 
SMA Warga Surakarta 
SMK Negeri 5 Surakarta 
SMA Muhammadiyah 6 Surakarta 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
SMK Kristen Margoyudan 
SMA  Kristen 2 Surakarta 
MA Al Muayyad Surakarta 
SMA Al Islam 3 Surakarta 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
SMA Pangudi Luhur 
SMA Negeri 8 Surakarta 
SMK Murni Surakarta 
SMA Bhinneka Karya Surakarta 
SMA  Islam 1 Surakarta 




































Sumber : DIKPORA Surakarta 
  
 Dari Tabel 1. terlihat bahwa nilai rata-rata ujian akhir di SMA Batik I 
Surakarta adalah 6,47 untuk tahun ajaran 2004/2005. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa-siswa di SMA Batik I Surakarta belum sepenuhnya memahami materi kimia 
dengan baik. Dalam hal ini khususnya materi Hukum-hukum Dasar Kimia, sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya. Hal ini mengacu pada batas 
tuntas di SMA Batik I Surakarta pada materi tersebut adalah 6,50, dimana sebagian 
besar siswa masih berada di bawah batas tuntas tersebut. 
Rendahnya prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran kimia ini, 
dimungkinkan karena proses belajar mengajar yang hanya terpusat pada guru, 
sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar tersebut. 
Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang tidak 
hanya mampu secara materi saja, tetapi juga mempunyai kemampuan khusus, 
sehingga selain diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa diharapkan 
juga model pembelajaran yang diterapkan dapat membuat siswa aktif terlibat dalam 
proses kegiatan belajar semaksimal mungkin  
 Berkaitan dengan semakin perlunya reformasi model pembelajaran dan 
mengingat pentingnya interaksi kooperatif tersebut, maka pembelajaran strategi 
pembelajaran kooperatif dalam pendidikan menjadi sangat penting. Pembelajaran 
kooperatif mempunyai syarat-syarat untuk mencapai hasil yang maksimal, yaitu : 
adanya perbedaan etnik/ras, bersifat heterogen, adanya rasa tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok. 
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan dari salah satu anggota, maka salah seorang 
anggota tersebut harus membantu kelompoknya dengan melakukan apa saja yang 
dapat membantu kelompok itu berhasil (Slavin, 1995 : 5). Maka perlu adanya 
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa aktif dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain : diskusi, 
presentasi, debat pendapat dan sebagainya sehingga KBM yang berlangsung aktif dan 
siswa tidak cepat mengalami kebosanan.  
  
Pembelajaran kooperatif adalah aktivitas belajar kelompok yang diatur 
sehingga kebergantungan pembelajaran pada struktur sosial pertukaran informasi 
antar anggota dalam  kelompok dan tiap anggota bertanggung jawab untuk 
kelompoknya dan dirinya sendiri dan dimotivasi untuk meningkatkan pembelajaran 
lainnya (Carolyn Kessler, 1992 : 8). Adapun beberapa metode pembelajaran 
kooperatif, antara lain :  STAD (Student Taems Achievement Division), TGT (Teams 
Games Tournament), CIRC (Cooperatif Intregated Reading and Composition), 
Jigsaw dan TAI (Teams Assisted Individualization). 
Salah satu metode kooperatif adalah TAI (Team Assisted Individualization) 
yang digunakan peneliti adalah metode TAI (Team Assisted Individualization). 
Metode TAI merupakan metode pengajaran secara kelompok dimana terdapat 
seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu 
secara individual siswa lain yang kurang  mampu dalam suatu kelompok. Dalam hal 
ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif 
bagi peserta didiknya. Pada pengajaran TAI akan memotivasi siswa saling membantu 
anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetensi dengan 
lebih mengutamakan peran individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif.  
Metode pengajaran TAI (Team Assisted Individualization) dapat diterapkan 
untuk materi hitungan dan materi yang adanya suatu  kegiatan praktikum. Materi 
Hukum-Hukum Dasar Kimia bersifat hitungan sehingga untuk metode TAI ini dapat 
diterapkan. Metode TAI sendiri dapat didukung dengan Diagram V dan Peta Konsep, 
dengan berdasar atas materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia tersebut. Kesulitan 
pemahaman materi yang tidak dapat dipecahkan secara individual dapat dipecahkan 
bersama dengan ketua kelompok serta bimbingan guru. Kesulitan pemahaman 
konsep-konsep awal yang berkaitan dengan materi dapat dipecahkan secara bersama-
sama karena keberhasilan dari tiap individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok. 
Pengajaran TAI dapat menghemat waktu presentasi guru sehingga waktu 
pembelajaran lebih efektif dan dititkberatkan pada  keaktifan siswa.  
  
Dalam pengajaran IPA pencapaian tujuan pendidikan kimia lebih didukung 
adanya kegiatan laboratorium dan kokurikuler, terutama untuk menggiatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (Saroso Purwadi, 1980 : 14). 
Kiranya tidak dapat disangsikan lagi bahwa praktikum yang merupakan salah satu 
kegiatan laboratorium, sangat berperan dalam menunjang proses belajar mengajar 
IPA, dapat melatih ketrampilan berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan 
mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan masalah baru 
mengenai metode ilmiah dan sebagainya (Moh. Amin, 1988 : 89). 
Diagram V merupakan sebuah alat untuk membangun struktur ilmu 
pengetahuan. Diagram V menghubungkan antara perkembangan ilmu pengetahuan 
atau penemuan dari prosedur aktivitas di laboratorium dengan konsep dan ide-ide 
teori yang mengarah pada pertanyaan. Diagram V membantu praktikan “melihat” 
hubungan antara struktur   ilmu pengetahuan yang dikembangkan  selama di 
laboratorium dan konsep ilmu pengetahuan yang dihasilkan dari proses penyelidikan. 
Diagram V memberikan gambaran yang benar untuk menampilkan dan memilih 
kejadian, objek, konsep tertentu yang relevan dalam memahami konsep tertentu 
dengan memberikan fokus pada hubungan yang ada. Diagram V memperkecil 
kemungkinan kesalahan dalam mengambil catatan yang salah atau gagal sebab 
dengan diagram V ini praktikan selalu diajak untuk “melihat” antara sisi konsep dan 
sisi metode dalam mendapatkan pemahaman kerjanya. 
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua 
atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit. Dalam 
bentuknya yang paling sederhana, suatu peta konsep hanya terdiri dari dua konsep 
yang dihubungkan oleh satu kata penghubung untuk membentuk suatu proposisi. 
Sejumlah konsep yang sama dapat tersusun dengan hierarki itu. Setiap peta konsep 




Setiap orang merasa ingin tahu dari waktu ke waktu, khususnya bila 
dihadapkan pada sesuatu situasi baru atau hal-hal yang menarik. Pengalaman 
istimewa yang dimiliki seseorang pada keadaan seperti itu dapat dipandanag sebagai 
suatu keadan ingin tahu. Tetapi beberapa individu lebih aktif mencari pengalaman-
pengalaman yang baru daripada yang lain. Para eksplorer (orang yang suka 
berpetualang) sebagai contoh para ilmuwan, tampak termotivasi oleh suatu 
kepribadian tertentu yang tampak seperti pada para peneliti dipandang sebagai suatu 
pembawaan yang kuat untuk ingin tahu yang analog dengan konsep keadaan dan sifat 
kebimbangan. 
Selanjutnya dalam draft yang sama mengenai rambu-rambu pengajaran 
bidang studi kimia dirumuskan : 
“Dalam melakukan kegiatan penyelidikan / percobaan atau “kerja ilmiah” 
selalu dikembangkan sikap dan nilai, seperti rasa ingin tahu, tekun, terbuka, 
jujur, bekerjasama, dan menghargai pendapat orang lain. Disamping itu dalam 
melakukan kegiatan tersebut sebaiknya siswa diarahkan untuk membuat 
laporan dan mempresentasikannya”. (Balitbang Kurikulum, 2001 : 11).  
 
Berdasar hal di atas, maka siswa perlu mengembangkan rasa 
keingintahuannya terhadap sesuatu. Keingintahuan merupakan keinginan untuk 
mengetahui secara alami, bila pada diri siswa telah ada keinginan ini, maka siswa 
akan memiliki motivasi dalam belajar. Keingintahuan sendiri menuntut agar siswa 
dapat menemukan fakta dan membangun konsep diri, sehingga akan 
menggeneralisasikan teori untuk menerangkan satu peristiwa. 
Dari latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka pada penelitian ini 
akan dicoba untuk dikembangkan metode pembelajaran kimia secara kooperatif. 
Terdapat beberapa metode pembelajaran kooperatif. Pada penelitian ini akan dicoba 
untuk mengembangkan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI yang didukung 
Diagram V dan Peta Konsep dengan memperhatikan Keingintahuan siswa pada 




B. Identifikasi Masalah 
 
Dari berbagai uraian di atas yang menjadi latar belakang masalah, dapat 
dimunculkan berbagai pertanyaan yang mungkin timbul sebagai masalah, antara lain : 
1. Apakah siswa sudah mengenal Diagram V  dan Peta Konsep? 
2. Adakah kemungkinan penggunaan metode TAI yang didukung peta konsep dalam 
menyampaikan materi Hukum-Hukum  Dasar Kimia dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa ? 
3. Adakah kemungkinan penggunaan metode TAI yang didukung Diagram V dalam 
menyampaikan materi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa ? 
4. Adakah perbedaan proses belajar antara siswa yang diajar dengan metode TAI 
melalui penggunaan peta konsep dan Diagram V untuk materi pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia ? 
5. Bagaimanakah rasa keingintahuan yang dimiliki para siswa berbeda satu sama 
lain terhadap suatu materi pelajaran? 
6. Apakah faktor keingintahuan siswa terhadap materi kimia dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa? 
7. Apakah ada pengaruh antara keingintahuan siswa dengan metode pembelajaran 
TAI didukung Diagram V dan Peta Konsep terhadap prestasi belajar siswa? 
8. Apakah ada pengaruh antara keingintahuan siswa dengan metode pembelajaran 










C. Pembatasan Masalah 
 
Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, dan tidak 
memungkinkan setiap masalah yang ada untuk diteliti, maka penelitian ini hanya 
dibatasi: 
1. Dalam penelitian ini, model pembelajaran dibatasi pada TAI yang didukung 
Diagram V dan Peta Konsep sebagai 2 kelompok eksperimen. 
2. Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi 
pelajaran kimia kelas X semester genap pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar 
Kimia. 
3. Penilaian yang digunakan adalah aspek kognitif dan aspek afektif. 
4. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Batik I 
Surakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
  Berdasarkan identififkasi masalah dan pembatasan masalah tersebut maka 
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi model pembelajaran TAI 
didukung Diagram V dengan TAI didukung Peta Konsep pada materi pokok 
Hukum-HukumDasar Kimia kelas X semester genap SMA Batik I Surakarta 
tahun ajaran 2005/2006? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar bagi siswa yang mempunyai keingintahuan 
tinggi dengan yang rendah pada materi pokok Hukum-Hukum  Dasar Kimia kelas 
X semester genap SMA Batik I Surakarta tahun ajaran 2005/2006? 
3. Adakah interaksi antara model pembelajaran TAI didukung Diagram V dan TAI 
didukung Peta Konsep dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia kelas X semester genap 
SMA Batik I Surakarta tahun ajaran 2005/2006? 
  
E. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi model pembelajaran TAI 
didukung Diagram V dengan TAI didukung Peta Konsep pada materi pokok 
Hukum -Hukum Dasar Kimia kelas X semester genap SMA Batik I Surakarta 
tahun ajaran 2005/2006. 
2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar bagi siswa yang mempunyai keingintahuan 
tinggi dengan yang rendah pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia tahun 
ajaran 2005/2006. 
3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran TAI didukung Diagram V dan 
TAI didukung Peta Konsep dengan keingintahuan terhadap prestasi belajar siswa 
pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia kelas X semester genap tahun 
ajaran 2005/2006. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  sebagai : 
1. Memberi masukan kepada tenaga pengajar khususnya tenaga pengajar SMA Batik 
I Surakarta dalam mengembangkan suatu metode pembelajaran yang berorientasi 
pada keterlibatan aktif siswa pada kegiatan belajar mengajar dengan guru 
berfungsi sebagai fasilitator, yang membantu agar siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran secara efektif sehingga dapat mencapai kompetensi secara optimal. 
2. Memberi masukan kepada tenaga pengajar khususya pengajar di SMA Batik I 
Surakarta dalam menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan 
secara aktif siswa dalam proses belajar mengajar sesuai yang diharapkan pada 
kurikulum 2004. 
3. Bahan acuan bagi para praktisi pendidikan untuk penelitian metode pembelajaran 
kooperatif lebih lanjut. 
  
BAB  II 
 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Efektivitas  
Efektivitas berasal dari bahasa Inggris “effectivity” (kata sifat) yang berarti 
ada efek (akibat, pengaruh, kesannya) dapat membawa hasil, berhasil guna. Menurut 
Margono (1993 : 3) efektivitas berarti semua potensi dapat dimanfaatkan dan semua 
tujuan dapat dicapai. Sedangkan menurut Roestiyah N.K.(1991 : 12) efektif 
menunjuk pada sesuatu yang mampu memberikan dorongan atau bantuan dalam 
mncapai suatu tujuan. Dari pengertian efektif di atas maka efektivitas pegajaran 
adalah pengajaran yang di dalamnya tedapat pemanfaatan potensi (komponan dan 
faktor belajar mengajar) yang mampu menjadi sarana untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu 
mmanfaatkan semua potensi yang mendorong tercapainya tujuan. Metode mengajar 
yang tepat dan efektif dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran secara optimal. 
Pengajaran yang tepat adalah pengajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan, sedangkan pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu 
memanfatkan semua potensi yang mendorong tercapainya tujuan. Tingkat efektif 
dapat ditinjau dari prestasi belajar yang diperoleh setelah belajar mengajar. 
Efektivitas pengajaran dapat diukur minimal dengan tiga cara : 
a. Pendekatan analisis, penelitian menentukan standar minimal yang dapat dicapai 
siswa. 
b. Pendekatan deskriptif, memberi pada evaluator tentang keberhasilan yang dicapai 
siswa dalam belajar. 
c. Pendekatan eksperimen, dengan cara membandingkan dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan catatan kondisi kelompok 
  
sama. Untuk kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda maka akan diketahui 
efektif atau tidaknya perlakuan tersebut. 
(Gilbert Sax dalam Suharsimi, 1995: 169-170). 
Menurut Medley dalam Soekartawi (1995:39) dalam pengajaran, guru dituntut 
harus memiliki pengetahuan bidang studi yang cukup, mengetahui cara mengajar 
yang efektif dan efisien, memiliki sikap yang terbuka agar proses belajar mengajar 
berlangsung pada diri siswa serta dapat mengatur kondisi ruang kelas dan mengambil  
bijaksana. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar yang efektif 
yaitu metode mengajar yang dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini digunakan metode 
TAI (Team Assisted Individualization) sebagai alternatif metode yang diharapkan 
efektif dalam melaksanakan pengajaran kimia. 
 
2. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejak lahir manusia 
telah memulai usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dan mengembangkan 
dirinya. Oleh karena itu, para ahli berusaha menjelaskan pengertian belajar menurut 
sudut pandang yang berbeda-beda, walaupun demikian terdapat juga persamaan 
dalam definisi-definisi tersebut. 
Menurut Slameto (1995 : 2) belajar ialah suatu proses yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Beberapa ahli telah mengemukakan beberapa definisi belajar yang lain, antara lain : 
1) Belajar menurut Piaget adalah pengembangan aspek kognitif sebagai bekal untuk 
dapat memecahkan persoalan yang dihadapi siswa dalam kehidupan yang lebih 
  
baik. Belajar di sini memperhatikan perkembangan intelektual anak pada  masa  
pertumbuhannya (Mulyati Arifin, 1995 : 88). 
2) Belajar adalah salah satu aktifitas mental dan psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan ini 
relatif tetap dan berbekas (Winkel, 1996 : 53 ). 
3) Menurut Gagne, belajar adalah perubahan perbuatan yang terjadi pada individu. 
Ketika berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi ke waktu sesudah ia 
mengalami situasi tadi (Ngalim Purwanto, 1992 : 84). 
4) Belajar adalah proses aktif yang diarahkan pada suatu tujuan dan merupakan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman (Nana Sudjana, 1995 : 6). 
5) Belajar menurut Whittaker adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman (H.J.Gino, 1992 : 5). 
Dari beberapa definisi mengenai belajar tidak dapat ditentukan definisi yang 
paling baik tetapi antara definisi yang satu dengan yang lain saling melengkapi. Jadi 
belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja sampai terjadi 
perubahan baik tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, ketrampilan maupun nilai 
sikap dan didapatkannya kecakapan baru. Belajar yang merupakan suatu proses, 
masing-masing orang berbeda satu dengan lainya sehingga dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar khususnya yang dilakukan di sekolah harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi serta sarana dan prasarana yang ada. Ada siswa yang dapat belajar 
sendiri dan ada yang dapat belajar secara kelompok atau belajar secara kelompok atau 
kooperatif (Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin, 1989 : 188). Menurut 
Lee Manning dan Lucking belajar kooperatif mempunyai kelebihan yang tidak 
ditemukan dalam kegiatan individual seperti interaksi sosial, pertanggungjawaban 





 Dalam kegiatan belajar individual cenderung mementingkan kepentingan 
pribadi dan tidak memperhatikan lingkungan sekitarnya. Tapi kedua bentuk belajar 
tersebut harus tetap diikuti atau didukung oleh inisiatif dari masing-masing pribadi 
karena kegiatan belajar menyangkut apa yang harus dikerjakan oleh mereka. 
 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran yang mempunyai arti cara 
(perbuatan) mengajar atau mengajarkan. Itu berarti dalam kegiatan pengajaran ada 
yang mengajar yaitu pengajar dan ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa. 
Kegiatan pengajaran dapat dikatakan juga kegiatan belajar mengajar yang melibatkan 
guru/pengajar dan siswa/pelajar dimana diantaranya terjadi komunikasi dua arah. 
Beberapa definisi pembelajaran dikemukakan oleh para ahli, antara lain : 
1) Pembelajaran adalah kegiatan mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang 
ada di sekitar siswa yang dapat mendorong dan menumbuhkan minat siswa 
melakukan kegiatan belajar (Nana Sudjana, 1995 : 7) 
2) Menurut aliran psikologi kognitif pembelajaran adalah kegiatan mengaktifkan 
unsur-unsur kognitif agar memperoleh pemahaman, sedangkan pengertian dapat 
didasarkan dengan jalan menggunakan banyak metode (Gredler, 1991 : 47) 
3) Menurut Alwin W. Howard, pembelajaran adalah suatu aktifitas untuk mencoba 
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengembangkan 
ketrampilan, sikap, cita-cita, penghargaan, dan pengetahuan (Roestiyah N.K, 
1991 : 15) 
Dari pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan 
jalan mengaktifkan faktor intern dan ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks, untuk itu perlu direncanakan secara 
matang oleh guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah memilih 
metode pembelajaran yang akan dipakai yang disesuaikan dengan materi sehingga 
  
dapat mengembangkan semua potensi yang dimiliki siswa untuk dapat mencapai 
tujuan yang sudah ditentukan dengan optimal.  
Komponen-komponen yang terlibat dalam proses kegiatan belajar mengajar meliputi : 
a) Siswa, yakni seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan 
isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
b) Guru, adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar 
mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
c) Tujuan, yakni pernyataan tentang perubahan penilaian yang diinginkan terjadi 
pada pembelajaran setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan penilaian 
tersebut mencakup perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
d) Isi Pelajaran, yakni segala informasi yang berupa fakta, prinsip, dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
e) Metode, yakni cara yang diatur untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 
f) Media, yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 
untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. 
g) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 
hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar 
mengajar dan sekaligus memberikan balikan bagi setiap komponen kegiatan 
belajar mengajar (H.J Gino, 1992 : 20). 
 
3. Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar yang dilaksanakan telah 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan kegiatan evaluasi. Hasil 
kegiatan dapat memberikan gambaran tentang prestasi hasil belajar dari peserta didik. 
Zainal Arifin (1989 : 2 - 3) menyatakan bahwa kata “prestasi” berasal dari bahasa 
Belanda yaitu “prestatie”. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” 
yang berarti “hasil usaha”. 
  
Achievement (prestasi) adalah isi dari kapasitas seseorang yang dimaksud 
disini adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti pendidikan atau 
latihan tetentu ini biasa ditentukan dengan memberikan tes pada akhir pendidikan itu 
(J.L.Pasaribu & B. Simanjuntak,1983 : 91).  
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama antara lain : 
a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak 
didik. 
b. Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas asumsi 
bahwa para ahli psikologi biasanya menyebutkan prestasi sebagai tendensi 
keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia, termasuk 
kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan. 
c. Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. Asumsinya adalah bahwa 
prestai belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan dan berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Prestasi belajar merupakan hasil jerih payah siswa dalam proses belajar. 
Sedangkan maksud prestasi belajar pada penelitian ini adalah keberhasilan yang 
dicapai siswa yang ditunjukkan dengan penilaian hasil belajar oleh guru yang berupa 
angka. 
 
4. Metode TAI (Team Assisted Individualization) 
Metode pengajaran TAI adalah suatu metode pengajaran yang  dikemukakan 
oleh Slavin, 1995. “ Team Assisted Individualization” dapat diterjemahkan sebagai 
kelompok yang dibantu secara individual atau kelompok di mana ada seorang asisten 
yang membantu secara individual. Metode pengajaran TAI ini merupakan teori 
belajar konstruktivisme dan teori belajar kognitif. Jadi, metode TAI merupakan 
metode pengajaran secara  kelompok  di  mana  terdapat  seorang  siswa  yang    lebih  
 
  
mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa 
lain yang kurang  mampu dalam suatu kelompok. Dalam hal ini peran pendidik hanya 
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. 
Pada pengajaran TAI akan memotivasi siswa saling membantu anggota kelompoknya 
sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetensi dengan lebih mengutamakan 
peran individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif. 
Secara umum TAI terdiri dari delapan komponen utama, yaitu: 
1) Kelompok/ Tim                                                                                                                                                                  
Peserta didik dalam pengajaran TAI terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang mewakili 
bagiannya dari kelas dalam menjalankan aktivitas akademik. Jenis kelamin, dan 
suku atau etnik. Fungsi utama dari tim adalah membentuk semua tim agar 
mengingat materi yang yang telah diberikan dan lebih memahami yang telah 
dinantinya digunakan dalam persiapan mengerjakan lembar kerja sehingga bisa 
mengerjakan dengan baik. Dalam hal ini biasanya siswa menggunakan cara 
pembelajaran diskusi tentang masalah-masalah yang ada, membandingkan soal 
yang ada, dan mengoreksi beberapa miskonsepsi jika dalam tim mengalami 
kesalahan. Semuanya tersebut dilakukan setelah presentasi awal dari guru dan 
pemberian lembar kerja. Anggota kelompok yang mengalami kesulitan dapat 
bertanya kepada anggota yang telah ditunjuk sebagai ketua atau anggota yang 
telah ditunjuk sebagai ketua anggota lain yang lebih tahu. 
2) Tes pengelompokan 
Siswa-siswa diberi tes awal program pengajaran. Hasil dari tes awal digunakan 
untuk membuat kelompok berdasarkan point yang mereka peroleh. 
3) Materi Kurikulum 
Pada proses pengajaran harus disesuaikan dengan materi yang terdapat pada 
kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan 
masalah untuk penguasaan materi. 
 
  
4) Kelompok belajar 
Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa dalam 
kelompoknya mendengarkan presentasi dari guru dan mengerjakan lembar kerja. 
Jika ada siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada anggota 
lainnya atau ketua yang telah ditunjuk, kalau belum paham juga baru meminta 
penjelasan dari guru. 
5) Penilaian dan pengakuan tim 
Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai berdasarkan 
kriteria tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat/penghargaan tertentuatau 
sejenisnya jika dapat melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
6) Mengajar kelompok 
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada guru 
dan guru menjelaskan materi pada kelompok tersebut. Pada saat guru mengajar, 
siswa dapat sambil dapat memahami materi baik secara individual dan kelompok 
dengan kebebasan tetapi bertanggung jawab. Keaktifan siswa sangat diutamakan 
pada pembelajaran TAI. 
7) Lembar kerja 
Pada setiap materi pokok diberikan lembar kerja secara individual untuk 
memahami pemahaman individu bahan atau materi dapat berupa ringkasan materi 
yang dipelajari di rumah kemudian pertemuan selanjutnya dikerjakan. 
8) Mengajar seluruh kelas 
Setelah akhir pengajaran dari materi pokok suatu materi guru menghentikan 
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipahami 
dengan strategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir pengajaran 
diberikan kesimpulan dari materi (Slavin, 1995 : 102-104). 





a. Pengelompokan  
Sebelum pengajaran TAI dilaksanakan suatu tes awal (tes kemampuan awal) yang 
menyangkut tentang konsep-konsep yang akan diajarkan. Tes awal ini berguna 
untuk pembentukan kelompok agar penyebaran siswa berdasarkan poin yang 
didapat pada tes awal tersebar secara homogen. Selain itu dalam tes awal ini dapat 
digunakan untuk menunjuk ketua atau asisten yang memimpin suatu kelompok. 
Dalam proses pengelompokan juga didasarkan pada prestasi belajar sebelumnya, 
dalam hal ini nilai ulangan harian materi pokok sebelumnya. 
b. Tahap penyajian materi pelajaran 
Pada tahap ini bahan-bahan atau materi pelajaran diperkenalkan melalui penyajian 
kelas. Pada penyajian materi ini dilakukan melalui: 
(1) Pengajaran kelompok 
Jika terdapat materi pelajaran yang kurang dipahami dalam suatu kelompok 
maka kelompok tersebut dapat meminta guru untuk menjelaskan materi yang 
belum dipahami tersebut, sedangkan kelompok lain yang sudah paham dapat 
melanjutkan pekerjaannya. 
(2) Pengajaran seluruh kelas 
Pengajaran ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran. Guru 
menyimpulkan penekanan materi yang dianggap penting. Dalam 
pembelajaran, keaktifan siswa sangat diharapkan melalui latihan pengajaran. 
(3) Kegiatan kelompok 
Setelah terbagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing individu 
mengerjakan tugas yang diberikan guru melalui lembar kerja pada guru 
mereka. Mereka bekerja satu tim, jika terdapat kesulitan dipecahkan secara 
bersama-sama dengan kelompoknya. Setelah selesai mengerjakan secara 
mandiri kemudian saling mencocokkan dengan teman sekelompoknya. Paket 
soal yang terdapat di LKS diberikan menurut tingkat kesukaran soal, 
diurutkan dari soal yang mudah dilanjutkan soal yang sukar dan juga sesuai 
dengan urutan materi, dari materi yang mudah dilanjutkan materi yang sulit. 
  
Setelah paket soal selesai dikerjakan maka dicocokkan dengan kelompok lain 
untuk mengukur keberhasilan dari kelompok untuk kemudian diberikan nilai 
oleh guru. 
 
5. Diagram V (Ve) 
Diagram V disusun oleh Gowin pada tahun 1977. Diagram V digunakan 
untuk menjelaskan ide pokok yang memperhatikan dasar pengetahuan dan proses 
penyusunan pengetahuan di dalam pengajaran laboratorium (Ebernezer, 1992 : 464). 
Kerangka diagram V ditampilkan dalam Gambar 1. 
 
  Sisi konsep   Pertanyaan Pokok  sisi metode 
  
 Teori                                                                                    
                                                                                                Tuntunan nilai 
           Prinsip                                                                          Tuntutan  pengetahuan                                                                  
                                                                                                Transformasi 
          Konsep                                                                         Catatan/pengamatan  
                                                    Kejadian dan objek 
 
Gambar 1. Diagram V 
 
Bentuk V sendiri menurut Novak (1984), bukan merupakan keharusan, dan 
bisa dibuat dalam bentuk garis lurus, lingkar ataupun bentuk yang lain akan tetapi 
yang lebih ditekankan adalah bahwa diagram V pada dasarnya merupakan metode 
untuk membuat hubungan antara ‘thinking’ dan ‘doing’ yang terjadi selama di 
laboratorium. Diagram V mengajak praktikan untuk melihat laboratorium sebagai 





a. Mengenalkan Diagram V pada Praktikan 
Penyusunan diagram V dijelaskan oleh Novak (1984 : 65), sebagai berikut: 
1) Dimulai dengan menggambar V besar sebagaimana terlihat pada Gambar I 
2) Konsep, objek atau kejadian diletakkan pada pusat V.  
3) Pertanyaan fokus diletakkan ditengah diagram V dan dihubungkan dengan kedua 
sisi menggunakan tanda panah untuk mengindikasikan bahwa untuk mendapatkan 
pengertian  
4) Memperkenalkan ide catatan.  
5) Transformasi catatan dari tuntutan pengetahuan (yang harus dicapai).  
6) Prinsip dan teori, pada sisi kiri dari atas konsep.  
7) Tuntutan nilai.  
 
b. Hubungan antara Thinking dan Doing dalam Diagram V 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa praktikan masuk kedalam kelas 
dengan berbagai ide penjelasan tentang fenomena alam. Berdasarkan pengalaman 
personal mereka dengan fenomena alam ini yang sering berbeda dengan penjelasan 
ilmuwan yang dipelajari di sekolah. Dari keadaan ini diharapkan pengajaran sains 
dapat menggabungkan  konsep ilmuwan dan cara berpikir mereka menurut cara 
kerjanya praktikan diajak untuk menjalani proses sains dan mengintegrasikan dengan 
pengetahuan konseptual. 
Dari sini bisa dijelaskan bahwa orientasi umum dari kerja menitikberatkan 
bahwa seseorang harus berpikir cermat terlebih dahulu tentang eksperimen sebelum 
melakukannya. Berpikir adalah penggambaran, penciptaan struktur arti, 
mengulanginya dan mengerjakannya. Pokok dari pemikiran adalah juga bekerja 
(doing). Kita mengerjakan sesuatu saat berpikir. Kita menggunakan ide dan 
pemahaman arti. Kita mengubah pikiran kita. Berpikir sebagai salah satu aktifitas 
manusia dihubungkan tetapi berbeda dengan doing, padahal objek yang konstruksi 
dan digunakan (dalam lab), membuat dan mengulanginya. 
  
Selanjutnya tujuan pengajaran sains yang lebih penting (tujuan utama dari 
pendidikan sains) adalah menolong siswa mengembangkan pemahaman sains dan 
cara mendeskripsikan, memprediksi, menjelaskan dan mengendalikan fenomena alam 
secara bermakna. Pada pandangan ini pengetahuan ilmuwan bermakna bagi praktikan 
hanya bila berguna untuk menghadapi dunianya. Pengetahuan ilmuwan yang hanya 
bila digunakan siswa dicirikan oleh hubungan yang baik antara konsep dan kenyatan 
dan diorganisir dengan ide khusus tentang cara sehingga pengetahuan dapat diakses 
dan dapat digunakan untuk menjelaskan hal yang lebih luas. Keadaan ini 
bersebrangan dengan penjelasan bahwa pengetahuan berada dalam fragmen yang 
terisolasi sehingga praktikan hanya ikut-ikutan (mengekor) pada tes ulangan tetapi 
tidak dapat menerapkan dalam fenomena dunia nyata. Beberapa hubungan 
pengetahuan merupakan rangkaian yang fleksibel dan berubah secara konstan selama 
praktikan merevisi. Mereorganisasi, dan memperdalam pemahaman setiap saat 
(sebuah pandangan perubahan konsep dan perkembangan pengetahuan yang aktif). 
Dengan kata lain jaringan pengetahuan atau ekologi konsep individual hanya 
akan bermakna dan berguna bagi siswa bila bertujuan bagi siswa dengan fenomena 
alam. Sebagai kesimpulannya siswa belajar bagaiamana menyusun pengetahuan 
terhadap kejadian dan objek, dan mencoba menjawab pertanyaan penting dalam 
pengajaran kimia, bagaimana? (dengan prinsip), dan mengapa? (dengan teori). 
Dengan menekankan hubungan timbal balik antara kedua sisi diagram V akan 
menuntun praktikan pada inkuiri pengetahuan (Ebernezer, 1992 : 466). 
 
6. Peta konsep 
 Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua 
atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit. Dalam 
bentuknya yang paling sederhana, suatu peta konsep hanya terdiri atas dua konsep 
yang dihubungkan oleh satu kata penghubung untuk membentuk suatu proposisi. 
  
Setiap peta konsep memperlihatkan kaitan-kaitan konsep yang bermakna bagi orang 
yang menyusunnya. 
a. Ciri-ciri peta konsep  
1) Peta konsep atau pemetaan konsep ialah suatu cara untuk memperlihatkan 
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi, baik bidang studi 
fisika, kimia, biologi, matematika, sejarah, ekonomi, geografi dan lain-lain. 
Dengan membuat sendiri peta konsep, siswa melihat bidang studi itu lebih jelas 
dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna. 
2) Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu bagian dari 
bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-hubungan  
proposional antara konsep-konsep. Hal inilah yang membedakan belajar 
bermakna dari belajar dengan cara mencatat pelajaran tanpa memperlihatkan 
gambar satu dimensi saja. 
3) Ciri ketiga ialah mengenai cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep. 
Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti, bahwa ada 
beberapa konsep yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain. Misalnya, 
konsep makhluk hidup lebih inklusif dari pada konsep tumbuhan atau hewan. Jadi 
dapat kita lihat pada peta konsep, bahwa konsep yang paling inklusif terdapat 
pada puncak, lalu menurun hingga sampai pada konsep-konsep yang lebih khusus 
atau contoh-contoh. 
4) Ciri keempat peta konsep adalah tentang hierarki. Bila dua atau lebih konsep 
digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih inklusif terbentuklah suatu 
hierarki pada peta konsep itu. (Ratna Wilis Dahar,1989 : h.125-126). 
b. Menyusun peta konsep 
Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna. Karena itu 
hendaknya setiap siswa pandai menyusun peta konsep untuk meyakinkan, bahwa 
pada siswa itu telah berlangsung belajar bermakna. Ada beberapa langkah yang harus 
diikuti, yaitu: 
1) Memilih suatu bacaan dari buku pelajaran. 
  
2) Menentukan konsep-konsep yang relevan. 
3) Mengurutkan konsep-konsep itu dari yang paling inklusif  ke yang paling tidak 
inklusif atau contoh-contoh. 
4) Menyusun konsep-konsep itu diatas kertas, mulai dari konsep yang paling inklusif 
di puncak ke konsep yang paling tidak inklusif. 
5) Menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung 
(Ratna Wilis Dahar, 1989 : h.126-128). 
c. Kegunaan peta konsep 
 Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan, 
diantaranya : 
1) Untuk Menyelidiki Apa yang Telah Diketahui Siswa. 
Dengan menggunakan peta konsep guru dapat menyelidiki apa yang telah 
diketahui siswa waktu pelajaran akan dimulai, dan dengan demikian siswa 
diharapkan akan mengalami belajar bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan guru untuk maksud ini ialah dengan memilih satu konsep utama (key 
consept) dari materi pokok baru yang akan dibahas. Para siswa diminta menyusun 
peta konsep yang memperlihatkan semua konsep yang dapat mereka kaitkan pada 
konsep utama itu, serta memperlihatkan pula hubungan-hubungan antara konsep-
konsep yang mereka gambar itu. Dengan melihat peta konsep yang telah disusun 
para siswa itu guru dapat mengetahui sampai berapa jauh pengetahuan para siswa 
mengenai materi pokok yang akan diajarkan itu, dan inilah yang dijadikan titik 
tolak pengembangan selanjutnya. 
2) Untuk Mempelajari Cara Belajar 
Dengan peta konsep siswa diharapkan benar-benar harus mempunyai kesiapan 
dan minat untuk belajar bermakna. Sikap ini harus dimiliki para siswa agar belajar 
bermakna dapat terjadi sehingga peta konsep dapat berfungsi untuk menolong 




3) Mengungkapkan Konsep Salah 
Dengan peta konsep dapat pula mengungkapkan konsepsi ialah (misconseption) 
yang terjadi pada siswa, yang viasnya timbul karena terdapat kaitan antara 
konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi yang salah.  
4) Alat Evaluasi 
Penggunaan peta konsep sebagai alat evaluasi didasarkan pada tiga gagasan 
dalam teori Kognitif Ausubel, yaitu : 
(a) Struktur kognitif itu diatur secara hierarkis, dengan konsep-konsep dan 
proposisi-proposisi yang lebih inklusif, lebih umum superordinat terhadap 
konsep-konsep dan proposisi yang kurang inklusif dan lebih khusus. 
(b) Konsep-konsep dalam struktur kognituf mengalami deferensiasi progresif. 
Prinsip Ausubel ini menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses 
kontinu, yang konsep-konsep barunya memperoleh lebih banyak arti dengan 
dibentuknya lebih banyak kaitan-kaitan proposional. Jadi konsep-konsep  
tidak pernah tuntas dipelajari, dimodikasi dan dibuat lebih inklusif. 
(c) Penyesuaian integratif. Prinsip belajar menyatakan bahwa belajar bermakna 
akan meningkat, bila siswa menyadari hubungan-hubungan baru (kaitan-
kaitan konsep) antara kumpulan (sets) konsep-konsep dan proposisi yang 
berhubungan. Dalam peta konsep penyesuaian integratif ini diperlihatkan 
dengan adanya latihan-latihan silang (cross links) antara kumpulan konsep-
konsep (Ratna Wilis Dahar, 1989 : h.129-132). 
Menurut Novak dalam Ratna Wilis Dahar (1989) terdapat empat kriteria 
penulisan, yaitu : kesahihan proposisi, adanya hierarki, adanya kaitan silang, dan 
adanya contoh-contoh. 
 
7. Keingintahuan (curiousity) 
Setiap orang merasa ingin tahu dari waktu ke waktu, khususnya bila 
dihadapkan pada sesuatu situasi baru atau hal-hal yang menarik. Pengalaman 
istimewa yang dimiliki seseorang pada keadaan seperti itu dapat dipandang sebagai 
  
suatu keadaan ingin tahu. Tetapi beberapa individu lebih aktif mencari pengalaman-
pengalaman yang baru daripada yang lain. Para eksplorer (orang yang suka 
berpetualang) sebagai contoh para ilmuwan, tampak termotivasi oleh suatu 
kepribadian tertentu yang tampak seperti pada para peneliti dipandang sebagai suatu 
pembawaan yang kuat untuk ingin tahu yang analog dengan konsep keadaan dan sifat 
kebimbangan yang diidentifikasikan oleh Spelborger dalam pemilihan sebelumnya 
(Siti Fadhilah, 1987 : 205). 
Dalam uraian berikut ini, Wallace Maw, dan Ethel Maw beralasan bahwa 
anak-anak yang tingkah lakunya dicirikan sebagai keingintahuan yang tinggi 
seharusnya lebih tertarik dalam mendiskusikan sesuatu yang tidak biasa (Saifuddin 
Azwar, 1988 : 199). Mereka pertama-tama mengidentifikasi anak-anak yang dinilai 
memiliki keingintahuan yang tinggi atau rendah oleh guru mereka, teman-teman 
mereka dan mereka sendiri. Anak-anak  ini kemudian diberi satu perangkat benda-
benda rangsangan dan disuruh memilih yang mana yang mereka lebih suka 
menceritakannya. Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak yang keingintahuan 
tinggi lebih tertarik dalam mendengarkan maksud dan simbol-simbol yang tidak biasa 
daripada anak yang keingintahuaanya rendah.  Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis bahwa anak-anak dengan keingintahuan tinggi berbeda dari anak-
anak dengan keingintahuaan rendah.  
Jika keingintahuan dapat disamakan dengan keinginan dasar untuk tahu 
seperti yang dipostulatkan oleh Maslow, jika keingintahuaan dibangun oleh 
ketidakbiasaan dan ketidakseimbangan seperti yang ditunjukkan oleh Berlyne, 
kemudian ini beralasan untuk menganggap bahwa orang dengan keingintahuan tinggi 
akan lebih sering memilih untuk mendengarkan tentang maksud yang tidak seimbang 
dan tidak biasa daripada orang dengan keingintahuan rendah (Saifuddin Azwar, 1988 
: 254). Dengan kata lain, hal ini dianggap bahwa orang dengan keingintahuaan tinggi 
tertarik pada ketidakseimbangan dan ketidakbiasaan dalam lingkungan mereka yang 
secara signifikan lebih sering daripada anak-anak yang keingintahuannya rendah. 
  
 Keingintahuan yaitu keinginan untuk mengetahui secara alami, bila pada diri 
anak telah ada keinginan ini maka akan memiliki motif dalam belajar. Tetapi bila 
dorongan keingintahuannya kecil atau tidak ada motif untuk belajar tidak ada (Siti 
Fadhilah, 1987 : 33). 
 Untuk menguji hipotesis bahwa anak-anak dengan keingintahuan tinggi 
memilih ketidakseimbangan dan ketidakbiasaaan lebih sering daripada anak-anak 
dengan keingintahuan rendah, melakukan langkah-langkah sebgai berikut : 
1) Mengidentifikasi antara anak-anak dengan keingintahuan tinggi dan anak-
anak dengan keingintahuan rendah. 
2) Menyusun instrumen yang terdiri dari item-item dengan pilihan antara 
maksud yang berbeda dalam tingkat keseimbangan dan ketidakbiasaan. 
3) Instrumen diberikan kepada kelompok pengajar. 
4) Hasil dari penyelidikan pengajar dianalisis dan instrumen dimodifikasi dalam 
penjelasan penemuan. 
5) Penelitian diselenggarakan dengan sampel yang lebih besar. 
Identifikasi Anak-anak dengan Keingintahuan Tinggi dan Rendah 
 Sesuai dengan definisi di atas, Wallace dan Ethel dalam buku Contributions of 
General Psycology mengatakan bahwa anak sekolah menengah atas akan 
memperlihatkan tingkat keingintahuannya kalau anak tersebut : 
a) Bereaksi secara positif terhadap permasalahan-permasalahan yang baru, aneh, 
tidak seimbang atau misterius dalam lingkungan mereka, yaitu dengan 
memanfaatkan permasalahan-permasalahan tersebut. 
b) Memperlihatkan kebutuhannya atau keinginannya untuk tahu tentang dirinya 
sendiri dan/atau lingkungan. 
c) Mengamati lingkungan sekitarnya dengan mencari pengalaman-pengalaman 
baru. 
d) Selalu menyelidiki rangsangan untuk mengetahui lebih banyak permasalahan-
permasalahan yang baru, aneh, tidak seimbang atau misterius tersebut dalam 
lingkungan mereka. 
  
Berdasarkan identifikasi anak-anak dengan keingintahuan tinggi dan rendah tersebut, 
kriteria anak-anak dapat dinilai oleh guru, teman dan mereka sendiri (Siti Fadhilah, 
1987 : 258). 
  
8. Pencapaian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar, karena 
dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Dengan demikian jika 
pencapaian hasil belajar siswa itu tinggi, dapat dikatakan bahwa proses belajar 
mengajar itu berhasil. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan 
suatu usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
dan situasi tertentu, yaitu pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan. 
Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan dengan tes atau evaluasi. Kegiatan evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Untuk melakukan evaluasi 
diperlukan alat evaluasi yang objektif, menyeluruh dan berkesinambungan. 
Hasil belajar siswa dalam hal ini meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
a. Aspek Kognitif 
Evaluasi aspek kognitif, mengukur pemahaman konsep yang terkait pada 
percobaan yang dilakukan (Mulyati Arifin, 1995 : 24). Untuk aspek pengetahuan, 
evaluasi dapat dilakukan melalui tes lisan maupun tertulis yang relevan dengan 
Indikator Pencapaian Hasil Belajar (IPHB) dalam materi pokok tersebut. 
Menurut Mulyati Arifin (1995 : 24), bahwa aspek kognitif dapat berupa 
pengetahuan dan ketrampilan intelektual yang meliputi produk ilmiah dan proses 
ilmiah. Produk ilmiah meliputi : fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
generalisasi, teori dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan proses 
ilmiah meliputi : pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi. 
 
  
b. Aspek Afektif 
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, derajat, penerimaan 
atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek afektif dalam hal ini digunakan 
penilaian kecakapan hidup meliputi kesadaran diri, kecakapan berpikir, rasional, 
kecakapan sosial dan kecakapan akademik. 
c. Aspek Psikomotorik 
Pengukuran keberhasilan pada aspek ketrampilan ditujukan pada ketrampilan 
dalam merangkai alat, ketrampilan kerja dan ketelitian dalam mendapat hasil 
(Mulyati Arifin, 1995 : 197). Evaluasi dari aspek ketrampilan yang dimiliki oleh 
siswa, bertujuan mengukur sejauh mana siswa dapat menguasai teknik praktikum, 
khususnya dalam penggunaan alat dan bahan, pengumpulan data, meramalkan, dan 
menyimpulkan. Dengan kata lain, ingin diketahui sejauh mana praktikan telah 
menguasai ketrampilan proses IPA. Penguasaan terhadap aspek ketrampilan ini dapat 
diukur melalui tes observasi, yang dilakukan guru langsung pada siswa yang 
melakukan praktikum, yaitu dengan mengamati cara kerja siswa.  
 
9. Hukum-hukum Dasar Kimia 
1) Hukum Lavoiser (Hukum Kekekalan Massa) 
Antoine Laurent Lavoiser telah menyelidiki massa zat sebelum dan sesudah 
reaksi. Lavoiser menimbang zat sebelum bereaksi kemudian menimbang hasilnya. 
Ternyata massa zat sebelum dan sesudah bereaksi selalu sama. Lavoiser 
menyimpulkan hasil penemuannya dalam suatu hukum yang disebut Hukum 
Kekekalan Massa :”Dalam sistem tertutup , massa zat sebelum dan sesudah reksi 
adalah sama”. 
Perubahan materi yang kita amati dalam kehidupan sehari-hari umumnya 
berlangsung dalam wadah terbuka. Jika hasil reaksi ada yang berupa gas (seperti pada 
pembakaran kertas) maka massa zat yang tertinggal menjadi lebih kecil dari pada 
massa semula. Sebaliknya, jika reaksi mengikat sesuatu dari lingkungannya 
  
(misalnya oksigen), maka massa hasil reaksi akan lebih besar dari pada massa 
semula. Perhatikanlah contoh berikut: 
 HgO (s, merah)     ®       Hg (l, putih perak)    +    O2 ( g) 
Ketika reaksi dilangsungkan dalam tabung tertutup, massa zat-zat yang 
bereaksi dan hasilnya tetap, sedangkan dalam tabung terbuka, massa zat dat yang 
bereaksi dan hasilnya berkurang. 
 
2) Hukum Proust (Hukum Perbandingan Tetap) 
Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust menemukan satu sifat penting, yang 
disebut Hukum Perbandingan Tetap. Berdasarkan penelitian dalam berbagai 
senyawa yang dilakukannya, Proust menyimpulkan bahwa perbandingan massa 
unsur-unsur dalam suatu senyawa adalah tertentu dan tetap. Senyawa yang sama, 
meskipun berasal dari daerah yang berbeda atau dibuat dengan cara-cara yang 
berbeda, ternyata mempunyai komposisi yang sama.  
Perhatikanlah contoh soal pada table dibawah berikut : 
Tabel 2. Hasil analisis terhadap garam dari berbagai daerah. 










Periksalah apakah garam memenuhi hukum Proust. 
Jawab : 
Yang harus diperiksa adalah perbandingan massa Natrium : massa Klorin. 
Tabel 3. Perbandingan massa Natrium : Massa Klorin 










0,786 : 1,214 =1:1,54 
0,59 : 0,91    = 1:1,54 
0,983 : 1,517= 1:1,54 
  
 
Sebagaimana ditunjukkan dalam perhitungan diatas, perbandingan massa Na 
terhadap Cl ternyata tatap, yaitu 1 : 1,54. Jadi, senyawa tersebut memenuhi hukum 
Proust. 
 
3) Hukum Dalton (Hukum Perbandingan Berganda) 
Hukum dasar kimia yang ketiga dikemukakan oleh John Dalton dan dikenal 
sebagai Hukum Kelipatan Berganda : “Jika dua jenis unsur dapat membentuk dua 
jenis atau lebih persenyawaan, maka perbandingan massa unsur yang terikat dengan 
massa yang sama unsur yang satu lagi, merupakan bilangan bulat dan sederhana”. 
Contoh : 
Nitrogen dengan oksigen membentuk berbagai jenis senyawa, dua diantaranya, yaitu 
NO dan N2O3. Jika massa nitrogen dalam kedua senyawa ini sama (berarti jumlah 
atom nitrogennya dibuat sama, misalnya sama-sama dua), maka perbandingan massa 
oksigen akan merupakan bilangan bulat dan sederhana, yakni 2 : 3. 
Senyawa I    : NO  =  N2O2 
Senyawa II   : N2O3 
Dengan atom N sama-sama 2, maka perbandingan jumlah atom O = 2 : 3. 
 
4) Hukum Guy Lussac      
Henry Cavendish (1731-1810), seorang ahli kimia berkebangsaan Inggris, 
menemukan fakta bahwa perbandingan volum hidrogen : volum oksigen dalam 
membentuk air adalah 1 : 2, dengan syarat kedua gas itu diukur pada suhu (T) dan 
tekanan (P) yang sama. Pada tahun 1809 Joseph Louis Gay Lussac (1778-1850) asal 
Perancis tertarik pada penemuan tersebut, kemudian melakukan percobaan terhadap 
berabgai reaksi gas dan menemukan hasil sebagai berikut : 
1. Pada reaksi antar gas hidrogen dengan gas klorin membentuk gas hidrogen 
klorida, perbandingan volumnya adalah 1 : 1 : 2 
  
2. Pada reaksi antara gas hidrogen dengan gas oksigen membentuk uap air, 
perbandingan volumnya adalah  2 : 1 : 2 
3. Pada reaksi antara gas nitrogen dengan gas hidrogen membentuk amonia, 
perbandingan volumnya adalah 1 : 3 : 2. 
Gay Lussac menyimpulkan penemuannya dalam suatu hukum yang disebut 
hukum perbandingan volum, sebagai berikut : “Bila diukur pada suhu dan tekanan 
yang sama, volum gas yang bereaksi dan gas hasil reaksi berbanding sebagai 
bilangan bulat dan sederhana.”                                   (Michael Purba, 2004 : 15 – 23) 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
1. Perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi metode pembelajaran TAI didukung 
Diagram V dan metode pembelajaran TAI didukung Peta Konsep 
Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saaat ini masih tetap merupakan 
suatu masalah yang amat menonjol dalam setiap pembaharuan sistem pendidikan 
nasional, sejalan dengan itu upaya pembaharuan pendidikan terus dilakukan saaat ini 
adalah kurikulum 2004 atau disebut juga Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Kurikulum terbaru ini menekankan pada pencapaian kompetensi melalui pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Salah satu tujuan pengajaran ilmu kimia adalah penguasaan terhadap konsep-
konsep kimia yang dapat diukur dari prestasi belajar siswa. Untuk mewujudkan 
tujuan tersebut maka didalam pendidikan perlu mendapatkan penanganan dan 
perlakuan tepat. 
Ilmu kimia bersifat abstrak dan hitungan.  Sebagaimana Hukum-Hukum 
Dasar Kimia merupakan salah satu materi ilmu kimia yang berisi mengungkapkan 
teori-teori, konsep-konsep, ilmu kimia yang mendasar dan juga adanya perhitungan.  
Dengan sifat materi pelajaran Hukum-Hukum Dasar Kimia, biasanya siswa hanya 
bersifat menghafal saja. Jadi pemahamannya sangat kurang yang berakibat pada 
rendahnya prestasi belajar siswa. Untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa 
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tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih 
aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar dalam artian tidak sekedar menghafal 
materi tetapi lebih kearah pemahaman materi. 
Metode pembelajaran TAI yang didukung Diagram V merupakan suatu 
metode belajar kooperatif dimana siswa diharapkan dapat bekerjasama, berdiskusi 
dan berdebat dengan temannya, menilai kemampuan pengetahuan dan mengisi 
kekurangan anggota kelompoknya. Dalam metode yang digunakan ini, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok. Dimana Ketua kelompknya bertanggung jawab terhadap 
penguasaan materi anggotanya yang lain. Dengan didukung Diagram V yang mana 
Diagram V tersebut menekankan hubungan antara thingking dan doing selama 
melakukan praktikum. Jadi siswa dapat secara langsung memahami konsep materi 
Hukum-Hukum Dasar Kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode Pembelajaran TAI didukung dengan Peta Konsep juga merupakan 
suatu metode belajar kooperatif dimana siswa diharapkan dapat bekerjasama, 
berdiskusi dan berdebat dengan temannya, menilai kemampuan pengetahuaan dan 
mengisi kekurangan anggota kelompoknya. Namun, dengan didukung Peta Konsep 
siswa lebih ditekankan pada penguasaan materi saja tanpa mengamati kejadian 
langsung dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman seorang siswa kurang 
luas. 
Dari pemikiran diatas, diduga metode pembelajaran TAI didukung Diagram V 
dapat lebih meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia dari pada siswa yang diajarkan dengan metode TAI yang didukung 
dengan Peta Konsep. 
2. Perbedaan prestasi belajar bagi siswa yang mempunyai keingintahuaan tinggi dan 
rendah jika diberi metode pembelajaran TAI yang didukung Diagram V dan TAI 
yang didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Keingintahuan yaitu keinginan untuk mengetahui secara alami, bila pada diri 
anak telah ada keinginan ini maka akan memiliki motif dalam belajar. Tetapi bila 
dorongan keingintahuannya kecil atau tidak ada motif untuk belajar tidak ada. Dalam 
  
hal ini, diharapkan dari keingintahuan siswa mampu berpikir lebih luas untuk 
membentuk suatu konsep yang benar-benar dipahami serta mampu 
mengkomunikasikannya dalam kelompok. Dengan demikian untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia harus 
didukung dengan keingintahuan siwa yang tinggi. 
Siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi diduga akan lebih mudah 
memahami konsep pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia baik yang diajar 
dengan metode TAI yang didukung Diagram V maupun TAI yang didukung Peta 
Konsep sehingga prestasi belajarnya baik. Sebaliknya, siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah maka akan kurang pemahamannya dalam suatu konsep 
sehingga prestasi belajarnya rendah pula. 
Dari uraian di atas, diduga prestasi belajar siswa pada Materi Pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia dipengaruhi oleh keingintahuan siswa, dimana siswa yang 
keingintahuannya tinggi, prestasi belajarnya lebih baik ketika diajar dengan metode 
pembelajaran TAI didukung Daigram V maupun TAI yang didukung Peta Konsep 
disbanding siswa yang mempunyai keingintahuan rendah ketika diajar dengan metode 
pembelajaran TAI yang didukung Diagram V maupun TAI yang didukung Peta 
Konsep. 
3. Interaksi antara metode pembelajaran TAI yang didukung Diagram V dengan TAI 
yang didukung Peta Konsep dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Pada pengajaran materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia dengan metode 
pembelajaran TAI didukung Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep dengan 
memperhatikan keingintahuan siswa, dimungkinkan akan terjadi fenomena dimana 
siswa yang keingintahaun tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran TAI 
didukung Diagram V prestasi belajarnya akan lebih baik daripada yang diajar dengan 
metode TAI didukung Peta Konsep. 
Sedangkan siswa yang mempunyai  keingintahuan rendah yang diajar dengan 
metode TAI didukung Peta Konsep diharapkan akan mempunyai prestasi belajar yang 
  
lebih baik. Dari pemikiran di atas, diduga terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran TAI didukung Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep dengan 
keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar materi pokok Hukum-Hukum Dasar 
Kimia. 
























Kelas Eksperimen I Uji Keseimbangan Kelas Eksperimen II 
 




Metode TAI dsidukung 
Peta Konsep 
 
Siswa dapat melakukan diskusi: 
- Siswa melakukan 
praktikum 
- Guru memberikan 
instrumen Diagram V 
Siswa melakukan diskusi : 
- Siswa tidak melakukan 
praktikum 
- Bersama guru membuat 
Peta Konsep 
Prestasi Belajar 
(Kognitif dan Afektif ) 
Thingking dan Doing Thingking 
  
C. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kerangka berfikir yang dikemukakan di atas, maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut  
1. Pengajaran dengan metode pembelajaran TAI didukung Diagram V dapat 
lebih meningkatkan prestasi belajar siswa daripada metode pembelajaran 
TAI didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar 
Kimia siswa kelas X semester genap SMA Batik I Surakarta tahun ajaran 
2005/2006. 
2. Siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi prestasi belajarnya lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai keingintahuan rendah pada materi 
pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia siswa kelas X semster genap SMA 
Batik I Surakarta tahun ajaran 2005/2006. 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran TAI didukung Diagram V dan 
TAI didukung Peta Konsep dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia siswa kelas 



















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas X semester II  SMA I Batik Surakarta 
untuk tahun ajaran 2005/2006.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret  2006. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Dengan menggunakan rancangan faktorial 2x2. Faktor pertama adalah metode 
pembelajaran, yaitu metode pembelajaran TAI didukung Diagram V dan TAI 
didukung Peta Konsep. Faktor kedua adalah Keingintahuan siswa, yaitu 
keingintahuan tinggi dan rendah. 
Adapun rancangan eksperimen dapat ditunjukkan pada tabel 4. berikut : 
Faktor B (Keingintahuan) Faktor A (Metode Pembelajaran) 
Tinggi/B1 Rendah/B2 
TAI didukung Diagram V/A1 A1B1 A1B2 
TAI didukung Peta Konsep/A2 A2B1 A2B2 
 
Keterangan : 
A1  : Metode TAI yang didukung Diagram V pada siswa kelas X 
A2  : Metode TAI yang didukung Peta Konsep pada siswa kelas X 
B1  : Keingintahuan tinggi 
  
B2  : Keingintahuan rendah 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
1. Penetapan Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Batik I Surakarta 
tahun ajaran 2005/2006 yang berjumlah 8 kelas. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Penelitian dengan 
teknik ini dianggap baik, karena setiap elemen populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menjadi sampel (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1998 : 86). Penarikan 
sampel dari populasi pada penelitian ini dengan cara undian kelas. Untuk undian 
kelas ditetapkan satu kelas eksperimen yang akan diberi pengajaran dengan metode 
TAI didukung Peta Konsep dan satu kelas eksperimen yang akan diberi pengajaran 
dengan metode TAI didukung Diagram V.  
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat  
yaitu : 
1. Keingintahuan Siswa (Variabel Bebas) 
a. Definisi Operasional 
Keingintahuan yaitu keinginan untuk mengetahui secara alami, bila pada diri anak 
telah ada keinginan ini maka akan memiliki motif dalam belajar. 
b. Indikator : nilai angket Keingintahuan siswa 
c. Skala Pengukuran : Interval yang diubah dalam skala ordinal dalam 2 kategori 
yaitu tinggi dan rendah. 
Kategori : 
1) Keingintahuan tinggi, jika nilai keingintahuan diatas atau sama dengan nilai 
rata-rata sampel. 
  
2) Keingintahuan rendah, jika keingintahuan dibawah nilai rata-rata sampel. 
 
4. Metode Pembelajaran (Variabel Bebas) 
a. Definisi Operasional 
Metode TAI merupakan metode pengajaran secara kelompok di mana terdapat 
seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas 
membantu secara individual siswa lain yang kurang  mampu dalam suatu 
kelompok 
Diagram V digunakan untuk menjelaskan ide pokok yang memperhatikan dasar 
pengetahuan dan proses penyusunan pengetahuan di dalam pengajaran 
laboratorium 
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. 
b. Skala Pengukuran : nominal 
 
5. Prestasi Belajar Siswa (Variabel Terikat) 
a. Definisi Operasional 
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat dari aktivitas progresif 
selama mengikuti pelajaran kimia materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
yang dapat mengakibatkan perubahan dalam diri siswa yang dilambangkan dalam 
bentuk nilai. 
b. Indikator : nilai prestasi belajar pada pelajaran kimia materi pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia. 
c.  Skala Pengukuran : interval 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode tes dan metode angket dan metode dokumentasi. 
 
  
1. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data prestasi belajar siswa pada 
materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia siswa kelas X SMA Batik I Surakarta 
tahun ajaran 2005/2006. 
2. Metode Angket 
Angket yang digunakan adalah angket keingintahuan siswa yang digunakan 
untuk mengungkapkan sejauh mana keingintahuan siswa dalam memahami materi 
pelajaran Hukum-hukum Dasar Kimia, dan angket penilaian afektif siswa. 
3. Metode Dokumentasi 




Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas empat instrumen yaitu penilain 
kognitif, penilaian afektif dan keingintahuan siswa. 
1. Instrumen Penilaian Kognitif 
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif sebanyak 25 soal. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian diujicobakan terlebih 
dahulu untuk menguji validitas,reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal.  
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu 
instrumen ( Suharsimi, 1989 : 160). Validitas yang diuji dalam penelitian ini adalah 
validitas item atau validitas butir. Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan 
mengukur yang dimiliki oleh sebutir item. Uji validitas butiri dilakukan dengan 












X : skor butir item nomor tertentu 
Y : skor total    
rxy : koefisien validitas 
N : Jumlah subjek 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% criteria validitas suatu 
tes (rxy) 
Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut : 
0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
0,21-0,40 : Rendah 
Negatif-0,20 : Sangat Rendah 
Item dikatakan valid bila harga rxy > rtabel. 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah soal 
Valid Drop 
Soal-soal Materi Pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia 
25 23 2 
 
Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
 
b. Reliabilitas 
Soal dinyatakan reliabel bila memberikan hasil yang relatif sama saat 
dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang berbeda pada waktu berlainan. 


























r   
Keterangan rumus : 
rtt : koefisien reliabilitas 
n : jumlah item 
St
2 : standar deviasi 
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 
Spq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment. Apabila harga rtt > rtabel maka tes instrumen tersebut 
adalah reliabel.  
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91-1,00 : Sangat Tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,71 : Cukup 
0,21-0,41 : Rendah 
Negatif-0,21 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Variabel Jumlah soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia 
25 0,811 Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
 
  
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran item adalah bilangan yang merupakan hasil perbandingan 
antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban yang seharusnya diperoleh dari 
suatu item (Masidjo, 1995 : 189). Indeks kesukaran soal ini digunakan untuk 
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menentukan indeks kesukaran 







IK  : indeks kesukaran 
B   : jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item 
N  : kelompok siswa 
Skor Maksimal: besarnya skor yang dituntut suatu jawaban benar dari suatu item 
N x skor maksimal : jumlah jawaban benar seharusnya diperoleh siswa dari suatu   
item 
Adapun kriterianya adalah sebagai berikut 
0,81 – 1,00 : mudah sekali 
0,61 – 0,80 : mudah 
0,41 – 0,60 : sedang / cukup 
0,21 – 0,40 : sukar 
0,00 – 0,20 : sukar sekali 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji taraf  kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian Kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah soal 
MS M Sd S SS 
Soal-soal Materi Pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia 
25 1 11  8 4 1 
 
  
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Taraf pembeda item adalah kemampuan suatu item untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang berkemampuan rendah 
(kurang pandai), (Masidjo, 1995 : 197). Bilangan yang menunjukkannya disebut 









ID : indeks deskriminasi 
KA : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa yang tergolong kelompok 
atas 
KB : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa yang tergolong kelompok 
bawah 
NKA atau NKB  : jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau kelompok bawah 
NKA atau NKB x skor maksimal : perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang 
tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh 
Adapun kriterianya adalah sebagai berikut 
0,80 – 1,00 : sangat membedakan 
0,60 – 0,79 : lebih membedakan 
0,40 – 0,59 : cukup membedakan 
0,21 – 0,39 : kurang membedakan 
negatif – 0,19 : sangat kurang membedakan 




Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Penilaian Kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah 
soal SM LM CM KM SKS 
Soal-soal Materi Pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia 
25 -   1 15 7 2 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
 
2. Instrumen Penilaian Keingintahuan Siswa 
Untuk mengukur keingintahuan siswa digunakan angket keingintahuan siswa. 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut diuji 
cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket.  
Penyusunan item-item berdasarkan pada indikator-indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab setiap pernyataan atau pertanyaan, 
responden hanya dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
 Sedangkan skala penilaian dalam penelitian ini diatur berdasarkan item positif 
dan item negatif yaitu sebagai berikut : 
Tabel 9. Skala Penelitian Item Angket 
Skor Item Alternatif jawaban 
Positif Negatif 
A. Sering Sekali 
B. Sering 
C. Jarang 









(Saifuddin Azwar, 1988 : 43) 
  
 
a. Uji Validitas 









Keterangan rumus : 
rxy : koefisien validitas 
X : Hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y : Kriteria yang dipakai 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu 
tes (rxy) 
Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut : 
0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
0,21-0,40 : Rendah 
Negatif-0,20 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji validitas instrumen angket keingintahuan siswa yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 10. 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Keingintahuan siswa 
Kriteria Variabel Jumlah soal 
Valid Drop 
Angket Keingintahuan Siswa 20 19 1 
 
Hasil uji validitas instrumen angket keingintahuan siswa yang lebih rinci 





b. Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali 
kepada subyek yang  sama. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus 
alpha (digunakan untuk mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 atau 0); yaitu 


























r11 : reliabilitas instrumen 
n : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Ssi2 : jumlah kuadrat s masing-masing item 
si2 : kuadrat s total keseluruhan item 
Keterangan : 
0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
0,21-0,40 : Rendah 
Negatif-0,20 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket keingintahuan siswa yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 11. 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Keingintahuan siswa 
Variabel Jumlah soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Keingintahuan siswa 20 0,867 Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket keingintahuan siswa yang lebih rinci dapat 




3. Instrumen Penialain Afektif 
Sedangkan instrumen penilaian afektif berupa angket, seperti yang tertera 
dalam Kurikulum 2004 Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata 
Pelajaran Kimia (Departemen Pendidikan Nasional, 2003 : 88-91). Jenis angket yang 
digunakan adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. 
Responden/siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu jawaban yang 
telah disediakan. 
Penyusunan item-ietm angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, responden/siswa hanya dibenarkan 
dengan memiih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Seperi 
ditunjukkan pada tabel 12. berikut : 
Tabel 12. Skor Nilai Afektif 
Skor untuk aspek yang dinilai Nilai 
SS. Sangat Setuju 
S. Setuju 
N. Netral 
TS. Tidak Setuju 







Jumlah nilai > 72 sangat baik (A) 
Jumlah nilai 54-71 baik (B) 
Jumlah nilai 36-53 Cukup (C) 
Jumlah nilai <35 kurang (D) 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 





a. Uji Validitas 











X : skor butir item nomor tertentu 
Y : skor total    
rxy : koefisien validitas 
N : Jumlah subjek 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu 
tes (rxy) 
0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
0,21-0,40 : Rendah 
Negatif-0,20 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji validitas instrumen angket afektif yang dilakukan terangkum dalam 
Tabel 13. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Afektif 
Kriteria Variabel Jumlah soal 
Valid Drop 
Angket afektif 18 1 17 
 






b. Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut dapat 
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali 
kepada subyek yang  sama. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus 
alpha (digunakan untuk mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 atau 0); yaitu 


























r11 ; reliabilitas instrumen 
n : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Ssi2 : jumlah kuadrat s masing-masing item 
si2 : kuadrat s total keseluruhan item 
 
Keterangan : 
0,91-1,00 : Sangat tinggi 
0,71-0,90 : Tinggi 
0,41-0,70 : Cukup 
0,21-0,40 : Rendah 
Negatif-0,20 : Sangat Rendah 
(Masidjo, 1995: 243) 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket afektif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 14. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Afektif 
Variabel Jumlah soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Afektif 18 0,883 Tinggi 
 




4. Instrumen Penilaian Psikomotor 
Aspek psikomotor dalam pembelajaran kimia dalam materi pokok Sistem Periodik 
Unsur ini berkaitan dengan ketrampilan siswa terutama dalam kegiatan diskusi. 
Penilaian hasil belajar psikomotor atau ketrampilan ini dilakukan dengan menilai 
ketrampilan selama berdiskusi serta ketrampilan dalam membuat makalah. Penilaian 
dilakukan oleh guru dan teman sekelompok. 
G. Teknik Analisis Data 
 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai selisih antara niali pretes 
dan postes 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini dari 
populasi yang normal atau tidak. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis Variansi (ANAVA). Syarat agar teknik analisis tersebut dapat 
diterapkan adalah dipenuhinya sifat normalitas pada distribusi populasinya. Dalam 
penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah metode Liliefors. Prosedur uji 
normalitas dengan menggunakan metode Liliefors adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0  =  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  =  sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2. Tingkat signifikansi  : a = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = Maks | F ( Zi) – S (Zi)| 
Dengan :  
F(Zi) = P (Z £  ZI) 
Z ~ N (0,1) 
S (Zi)    =  proporsi cacah Z lebih kecil atau sama dengan Zi 
  














4. Daerah Kritik  
DK ={L|L > La,n} 
L > La,n  yang diperoleh dari Tabel Liliefors pada tingkat signifikan a dan derajat 
kebebasan n ( ukuran sampel) 
5. Keputusan Uji 
Ho ditolak jika L Î  DK atau diterima jika L Ï  DK  
(Sudjana, 1996 : 466) 
 
b. Uji Homogenitas Varians 
Syarat lain yang harus dipenuhi dalam penggunaan ANAVA adalah populasi-
populasinya homogen atau mempunyai variansi yang sama. Dalam penelitian ini uji 
homogenitasnya menggunakan uji metode Barlett yang prosedurnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Hipotesis 
H0 = s12 = s22 = … = sk2 
H1 = paling sedikit terdapat satu variansi yang berbeda (sampel tidak homogen) 
2) Taraf Signifikansi : 0,05 
3) Statistik Uji 
[ ] ( )1loglog303,2 222 -S-= ksfRKGf
c jj
cc  
Keterangan :  
( )12 -» kcc  
k : banyaknya populasi = banyaknya sampel 
f : derajat kebebasan untuk RKG = N-k 
fj : derajat kebebasan untuk sj2 = nj -1 
j : 1,2,3…k 
  
N : banyaknya seluruh nilai (ukuran) 



































4) Daerah Kritik  
DK = { x2 | x2 > x2a,k-1} 
5) Keputusan Uji 
Ho ditolak jika X2 Î DK atau diterima jika X2Ï DK  
 (Sudjana, 1996 : 261-263) 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis peneltian digunakan : 
a. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tak Sama 
1) Model  
X ijk  = m + ai + bj + abij + Sijk 
Keterangan : 
Xijk = pengetahuan ke-k di bawah factor A kategori i factor B kategori j 
m = rerata besar 
ai = efek faktor A kategori i 
bj = efek faktor B kategori j 
abi = interaksi faktor A dan B 
Sijk = gelat yang berdistribusi normal N 
i = 1,2,3,…p, p = cacah kategori A 
j = 1,2,3,…q, q = cacah kategori B 
k = 1,2,3,…n, n = cacah kategori pengamatan setiap sel. 
  (Suharsimi Arikunto, 1992 : 234) 
  
2) Hipotesis 
HoA = ai = 0, untuk semua i 
    (tidak ada perbedaan efek antar baris) 
HoB = bj = 0, untuk semua j 
    (tidak ada perbedaan efek antar kolom) 
HoAB = abij = 0, untuk semua (i,j) 
     (tidak ada interaksi atau kombinasi efek baris  kolom) 
3) Komputasi 
1. Jumlah kuadrat AB  














Total 54,3558 (B1) 41,7521 (B2) 96,1079 (G) 
 
Keterangan : 
A1 = metode pembelajaran TAI didukung Diagram V pada kelas X.4 
A2 = metode pembelajaranTAI didukung Peta Konsep pada kelas X.3 
B1 = Keingintahuan tinggi 
B2 = Keingintahuan rendah 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sam notasi-notasinya sebagai 
berikut: 
Nij = banyaknya data amatan pada sel ij (frekuensi sel ij) 





























Jumlah kuadrat deviasi data amatan pada selij 
jAB  = rataan pada sel ij 
Ai = å
i
ijAB  = jumlah rataan pada baris ke-i 
Bj = å
j





 = jumlah rataan semua sel 




=  = 2309,1807 
(2) = å
ij

















2 = 2388,4789 
3. Jumlah Kuadrat  
Jumlah kuadrat baris (JKA)  = ( ) ( ){ }13 -hn  = 736,4861 
Jumlah kuadrat kolom (JKB)  = ( ) ( ){ }14 -hn  = 812,5472 
Jumlah kuadrat interaksi (JKAB) = ( ) ( ) ( ) ( ){ }4351 --+hn  = 73,4424 




Jumlah kuadrat total (JKT)  = JKA + JKB + JKAB + JKG  
      = 8187,1688 
4. Derajat Kebebasan (dk) 
Derajat Kebebasan baris (dkA) = p – 1 = 2 – 1 = 1 
Derajat Kebebasan baris (dkB) = q – 1 = 2 – 1 = 1 
Derajat Kebebasan interaksi (dkAB) = (p -1)(q – 1) = (1)(1) = 1 
Derajat Kebebasan error(dkG) = pq (n -1) = N – pq = 87 – 4 = 83 
Derajat Kebebasan total  = (n -1) = 87 – 1 = 86 
5. Rataan Kuadrat (RK) 
Rataan kuadrat baris (RKA) = JKA/ dkA = 736,4861 
Rataan kuadrat kolom(RKB) = JKB/ dkB = 812,5472 
Rataan kuadrat interaksi(RAB) = JKAB/dkAB =   73,4424 
Rataan kuadrat error(RKG) = JKG/dkG =   79,0927 
6. Statistik Uji (F) 
Statistik uji antar baris (FA) = RKA/RKG =   9,3117 
Statistik uji antar kolom(FB) = RKB/RKG = 10,2734 
Statistik uji interaksi(FAB) = RKAB/RKG =   0,9286 
4) Daerah Kritik (DK) 
a) Daerah kritik untuk FA : DK = {F | F > Fa; p – 1; N – pq} = {F | F > 0,05; 
1; 83} 
b) Daerah kritik untuk FB : DK = {F | F > Fb; q – 1; N – pq} = {F | F > 0,05; 
1; 83} 
c) Daerah kritik untuk FA : DK = {F | F > Fa; (p – 1}= {F | F > 0,05; 1; 83} 
5) Keputusan Uji 




Tabel 16. Rangkuman Hasil Anava 
Sumber JK DK RK Fobs Ftabel 
Metode (A) 878,9987 1 736,4861 9,3117 3,98 
Keingintahuan 
siswa (B) 
817,5472 1 812,5472 10,2734 3,98 
Interaksi(AB) 73,4424 1 73,4424 6,4844 3,98 
Galat 13465,7535 83 162,2380 - - 
Total 16750,7805 79 - - - 
(Budiyono, 1992 : 204) 
b. Uji lanjut ANAVA (Uji Scheffe) 
Uji lanjut digunakan untuk mengetahui lebih lanjut rerata mana yang berbeda 
dan rerata mana yang sama. Setelah dilakukan analisis variansi. Jadi, uji lanjut 
merupakan analisis pasca variansi. 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode Scheffe dengan rumus : 



















Xi = rerata (sampel) kolom ke i 
Xj = reata (sampel kolom ke j 
RKG = rerata kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan analisis variabel 
Ni = banyaknya observasi kolom i 
Nj = banyaknya observasi kolom j 
F > F(1,N-k) dimana 
N = cacah semua observasi 
K = cacah kolom, perlakuan (treatment)   






A. Deskripsi Data 
 
Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah skor keingintahuan siswa dan 
nilai prestasi belajar pada meteri pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. Prestasi belajar 
siswa meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. Data data tersebut diambil dari 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Jumlah siswa yang dilibatkan 
pada penelitian ini adalah 87 siswa dari kelas X.3 dan X.4 SMA Batik 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2005/2006. Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan deskripsi data 
penelitian dari masing-masing variabel.  
1. Skor Keingintahuan Siswa pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
Kelas Eksperimen Metode TAI didukung Diagram V. 
Data Penelitian mengenai skor keingintahuan siswa diperoleh dengan cara 
angket. Dari data yang terkumpul, skor terendah pada kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Diagram V yang dicapai siswa adalah 30 dan skor tertinggi adalah 56. Data 
dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu skor sama dengan atau diatas rerata 
termasuk dalam kategori keingintahuan tinggi dan skor dibawah rerata termasuk 
dalam kategori keingintahuan rendah. Ini didasarkan pada mean (rerata) hasil angket 
keingintahuan siswa untuk kedua kelas (kelas eksperimen Metode TAI didukung 
Diagram V dan Metode TAI didukung Peta Konsep). 
 Pada kelas eksperimen Metode TAI didukung Diagram V terdapat 16 siswa 
yang mempunyai keingintahuan tinggi dan 28 siswa yang mempunyai keingintahuan 
rendah. 
Deskripsi data skor keingintahuan siswa dan kriterianya untuk kelas eksperimen 
Metode TAI didukung Diagram V dapat dilihat pada Lampiran 10. 
  
Distribusi frekuensi skor keingintahuan siswa untuk kelas eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan metode TAI didukung Diagram V disajikan pada Tabel 
17. dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Skor Keingintahuan Siswa untuk Kelas Eksperimen 
Metode TAI didukung Diagram V. 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. 
Relatif (%) 
30,0-33,7 31,9 3 6,82 
33,8-37,5 35,7 7 15,91 
37,6-41,3 39,5 8 18,18 
41,4-45,1 43,3 13 29,55 
45,2-48,9 47,1 6 13,64 
49,0-52,7 50,9 3 6,82 
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Gambar 2. Histogram Skor Keingintahuan Siswa untuk Kelas Eksperimen Metode 
TAI didukung Diagram V. 
                  
 
2. Skor Keingintahuan Siswa pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
Kelas Eksperimen Metode TAI didukung Peta Konsep. 
Dari data yang terkumpul, skor terendah pada kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Peta Konsep yang dicapai siswa adalah 33 dan skor tertinggi adalah 65. 
Pada kelas eksperimen Metode TAI didukung Peta Konsep terdapat 26 siswa yang 
mempunyai keingintahuan tinggi dan 17 siswa yang mempunyai keingintahuan 
  
rendah. Deskripsi data skor keingintahuan siswa dan kriterianya untuk kelas 
eksperimen Metode TAI didukung Peta Konsep dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Distribusi frekuensi skor keingintahuan siswa untuk kelas eksperimen yang di 
ajar dengan menggunakan metode TAI didukung Peta Konsep disajikan pada Tabel 
18. dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Skor Keingintahuan Siswa untuk Kelas Eksperimen 
Metode TAI didukung Peta Konsep. 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. Relatif 
(%) 
33,0-37,5 35,25 7 16,28 
37,6-42,1 39,85 8 18,60 
42,2-46,7 44,45 7 16,28 
46,8-51,3 49,05 14 32,56 
51,4-55,9 53,7 3 6,98 
56,0-60,5 58,25 2 4,65 
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Gambar 3. Histogram Skor Keingintahuan Siswa untuk Kelas Eksperimen Metode 












3. Selisih Nilai Kognitif Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Distribusi frekuensi selisih nilai kognitif kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Diagram V pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia disajikan 
dalam Tabel 19. dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 4. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen TAI 
didukung Diagram V pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. Relatif 
(%) 
10,0-14,8 12,4 6 13,64 
14,9-19,7 17,3 4 9,09 
19,8-24,6 22,2 11 25,00 
14,7-19,5 27,1 10 22,73 
19,6-34,4 32,0 6 13,64 
34,5-39,3 36,9 1 2,27 
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Gambar 4. Histogram Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen Metode TAI didukung 
Diagram V pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
 
  
Distribusi frekuensi selisih nilai kognitif kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia disajikan 




Tabel 20. Distribusi frekuensi Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen Metode TAI 
didukung Peta Konsep pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. Relatif 
4,0-9,1 6,55 5 11,63 
9,2-14,3 11,75 4 9,30 
14,4-19,5 16,95 8 18,60 
19,6-24,7 22,15 13 30,23 
24,8-29,9 27,4 5 11,63 
30,0-35,1 32,55 1 2,33 















6,55 16,95 27,4 37,75
Interval kelas
 
Gambar. 5 Histogram Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen Metode TAI didukung 
Peta Konsep pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
 
4. Selisih Nilai Afektif Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Angket yang digunakan untuk menilai aspek afektif, seperti yang tertera 
dalam Kurikulum 2004 Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian 
(Depdiknas, 2003: 88-91). 
  
Distribusi frekuensi selisih nilai afektif kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Diagram V pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia disajikan 






Tabel 21. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Afektif Kelas Eksperimen Metode TAI 
didukung Diagram V pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. Relatif 
2,0-4,4 3,2 2 4,55 
4,5-6,9 5,7 2 4,55 
7,0-9,4 8,2 7 15,91 
9,5-11,9 10,7 8 18,18 
12,0-14,4 13,2 11 25,0 
14,5-16,9 15,7 8 18,18 
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Gambar. 6 Histogram Selisih Nilai Afektif Kelas Eksperimen Metode TAI didukung 
Diagram V pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
 
  
Distribusi frekuensi selisih nilai afektif kelas eksperimen Metode TAI 
didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia  disajikan 
dalam Tabel 22. dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 7. 
Tabel 22. Distribusi frekuensi Selisih Nilai Afektif Kelas Eksperimen Metode TAI 
didukung Peta Konsep pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia  . 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frek. Relatif 
1,0-4,7 2,85 6 13,95 
4,8-8,5 6,65 10 23,26 
8,6-12,3 10,45 14 32,56 
12,4-16,1 14,25 11 25,58 
16,2-19,9 18,1 1 2,33 
20,0-23,7 21,85 0 0,00 





Gambar 7. Histogram Selisih Nilai Afektif Kelas Eksperimen Metode TAI didukung 
Peta Konsep pada Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
 
 
B. Hasil Penelitian dan Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Salah satu syarat agar teknik analisis variansi dapat diterapkan maka harus 















2,85 10,45 18,1 25,65
Interval kelas
  
dipenuhi, maka dilakukan uji liliefors. Uji ini bertujuan untuk menyelidiki apakah 
sampel dalam penelitian ini berasal dari populasai normal atau tidak (Sudjana, 1996: 
291-292). 
Hasil uji normalitas selisih nilai kognitif dan selisih nilai afektif. tercantum 







Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Kognitif 




A1 0,1157 0,1336 Normal 
A2 0,1197 0,1351 Normal 
B1 0,1133 0,1367 Normal 
B2 0,0866 0,1321 Normal 
A1b1 0,1232 0,2215 Normal 
A1b2 0,0817 0,1674 Normal 
A2b1 0,1368 0,1738 Normal 
A2b2 0,1251 0,2149 Normal 
 
Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Afektif 
Harga L Kelompok 





0,0807 0,1336 Normal 
TAI didukung 
Peta Konsep 
0,0745 0,1351 Normal 
 
Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Keingintahuan Siswa 
Harga L Kelompok 
siswa Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 





0,1171 0,1351 Normal 
 
Tampak dari tabel-tabel di atas bahwa harga L hitung< L tabel, dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa sampel pada penelitian ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Syarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis variansi adalah varians 
populasi harus homogen. Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Bartlett (Sudjana:1996: 261-265). Hasil uji homogenitas  
selisih nilai kognitif, selisih nilai afektif, keingintahuan, nilai kognitif dengan 
memperhatikan keingintahuan tercantum dalam Lampiran 37 s.d 46. Hasil uji 
homogenitas telah terangkum  dalam tabel-tabel berikut. 
 
Tabel 26. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif 
S2 B c2Hitung c2Tabel Kesimpulan 
87,6267 165,1241 0,1136 3,84 Homogen 
 
Tabel 27. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Afektif 
S2 B c2Hitung c2Tabel Kesimpulan 
21,5679 113,3736 2,6157 3,84 Homogen 
 
Tabel 28. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Keingintahuan Siswa 
S2 B c2Hitung c2Tabel Kesimpulan 
49,8321 144,2883 1,1982 3,84 Homogen 
 
Tabel 29. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif dengan 
Memperhatikan Keingintahuan Siswa 
S2 B c2Hitung c2Tabel Kesimpulan 
86,5906 164,6850 1,2773 3,84 Homogen 
 
  
Tampak dari tabel-tabel di atas bahwa harga statistik uji c2 tidak melampaui 
harga kritik c2, dengan demikian dapat dikatakan bahwa sampel pada penelitian ini 
berasal dari populasi yang homogen. 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis. 
 
1. Uji Hipotesis Untuk Selisih Nilai Kognitif. 
Pada pengujian hipotesis dilakukan analisis dengan menggunakan uji analisis 
variansi 2X2 seperti pada Tabel 30. Hasil analisis variansi 2X2 secara lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 43. 
Tabel 30. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Terhadap Selisih Nilai Kognitif 
Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Sumber JK DK RK Fobs Ftabel 
Metode (A) 736,4861 1 736,4861 9,3117 3,98 
Keingintahuan 
(B) 
812,5472 1 812,5472 10,2734 3,98 
Interaksi(AB) 73,4424 1 73,4424 0,9286 3,98 
Galat 6564,6831 83 79,0927 - - 
Total 8187,1688 86 - - - 
 
Dari Tabel 30. dan uji Scheefe yang dapat dilihat pada Lampiran 43 diperoleh bahwa: 
a. Nilai FA = 9,31 
F tabel  = 3,98 
     Ternyata F hitung > F tabel. 
Maka pengaruh penggunaaan metode pembelajaran memberikan perbedaan 
yang signifikan terhadap prestasi belajar untuk aspek kognitif siswa. 
 
b. Nilai FB = 10,27 
     F tabel  = 3,98 
      Ternyata  F hitung > F tabel 
  
Maka keingintahuan siswa memberikan perbedaan yang signifikan terhadap   
prestasi belajar untuk aspek kognitif siswa. 
 
c. Nilai FAB = 6,48 
     F tabel  = 3,98 
     Ternyata  F hitung > F tabel. 
Maka ada kombinasi efek antara metode dan keingintahuan  siswa terhadap         
prestasi belajar untuk aspek kognitif siswa. 
 
d. Nilai Fa1-a2 = 39,5891 
     F tabel  = 3,98 
     Ternyata  F hitung > F tabel 
Sehingga ada beda rerata antara prestasi belajar siswa untuk aspek kognitif 
siswa kelas eksperimen Metode TAI didukung Diagram V dengan Siswa 
eksperimen Metode TAI didukung Peta Konsep. 
 
e. Nilai F b1-b2 = 43,6315 
     F tabel  = 3,98 
     Ternyata  F hitung > F tabel 
Sehingga ada beda rerata antara prestasi belajar siswa untuk aspek kognitif 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai  
keingintahuan rendah. 
 
D. Pembahasan  
Hasil analisis variansi dua jalan untuk aspek kognitif seperti diuraikan di depan 
didapatkan bahwa dari ketiga hipotesis yang diajukan dua ditolak dan satu diterima. 




1. Pengujian hipotesis pertama: Penggunaan metode TAI didukung Diagram V 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penggunaan metode TAI didukung Peta Konsep pada materi pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia. Hasil analisis variansi 2X2 menunjukkan bahwa pada 
penggunaan metode pembelajaran yang berbeda akan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar yang dicapai siswa. Dalam hal ini 
ditunjukkan oleh harga Fhitung = 39,5891 melampaui harga Ftabel = 3,98, berarti 
Ho ditolak. Dengan ditolaknya Ho berarti menerima H1.  
Kelas yang diajar dengan menggunakan metode TAI didukung 
Diagram V memperoleh selisih nilai kognitif rata-rata 25,91 lebih tinggi 
dibandingkan kelas yang diajar dengan menggunakan metode TAI didukung 
Peta Konsep yang memperoleh selisih nilai kognitif rata-rata 21,49. Tingginya 
selisih nilai kognitif rata-rata siswa yang diajar dengan metode TAI didukung 
Diagram V karena dengan penggunaan metode TAI didukung Diagram V ini 
siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konsep dari guru melainkan juga 
dari ketua kelompoknya, sehingga metode tersebut yang diterapkan dari satu 
segi akan memberikan dorongan terhadap siswa untuk benar-benar memahami 
proses yang dijalankan dan hasil yang diperoleh akan sangat memuaskan.  
Penggunaan metode ini juga akan menjadikan siswa sadar bahwa 
setiap anggota kelompok penting bagi kelompoknya, karena ketua kelompok 
bertanggung jawab menyampaikan konsep kepada anggotanya, sehingga 
ketua kelompok dituntut untuk dapat menjadi asisten guru dalam 
menyampaikan materi. Metode TAI didukung Diagram V, materi yang dapat 
dipraktikumkan yaitu Hukum Lavoisier dan Hukum Proust maka setiap siswa 
dapat mengetahui kaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari secara 
langsung melalui pengamatan. Sedangkan untuk materi yang tidak dapat 
dipraktikumkan yaitu Hukum Dalton dan Hukum Gay Lussac, siswa disajikan 
data percobaan untuk dapat menganalisa menggunakan Diagram V. Metode 
  
TAI didukung Peta Konsep, semua materi Hukum-hukum Dasar Kimia 
dipelajari semua, setelah itu guru bersama siswa membuat Peta Konsep. 
2. Pengujian hipotesis kedua: Siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi 
mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai keingintahuan rendah pada materi Pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia. Hasil dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan Fhitung = 
43,6315 lebih tinggi dari pada Ftabel = 3,98, berarti Ho ditolak dan menerima 
H1. Hasil ini menunjukkan bahwa keingintahuan siswa memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa untuk aspek kognitif siswa 
pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia.  
Pada siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mendapatkan 
selisih nilai kognitif rata-rata = 26,24 lebih tinggi dari pada siswa yang 
mempunyai keingintahuan rendah yang mendapatkan selisih nilai kognitif 
rata-rata = 21,38. Pada kelas eksperimen Metode TAI didukung Diagram V 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mendapatkan selisih nilai 
kognitif rata-rata = 31,13 lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah yang mendapatkan selisih nilai kognitif rata-rata = 
22,93. Pada kelas eksperimen Metode TAI didukung Peta Konsep siswa yang 
mempunyai keingintahuan tinggi mendapatkan selisih nilai kognitif rata-rata = 
23,23 lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai keingintahuan rendah 
yang mendapatkan selisih nilai kognitif rata-rata = 18,82. Dari hasil tersebut 
diketahui bahwa selisih nilai kognitif untuk keingintahuan tinggi lebih besar 
jika di bandingkan dengan selisih nilai kognitif untuk keingintahuan rendah. 
Hal ini disebabkan karena siswa yang mempunyai keingintahuan 
tinggi lebih aktif untuk mencari pengalaman-pengalaman yang baru terutama 
yang berkaiatan dengan materi Hukum-Hukum Dasar Kimia, sehingga 
pengetahuannya lebih luas daripada siswa yang mempunyai keingintahuan 
rendah. Selain itu siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mempunyai 
keinginan yang besar untuk terus mengkaji hal-hal baru di sekitarnya, 
 
  
sehingga mempunyai semangat untuk terus berkembang. Dengan hal tersebut 
di atas, prestasi siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai keingintahuan rendah.  
Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat meningkatkan prestasi belajar 
dalam hal ini aspek kognitif, perlu kondisi siswa yang benar-benar maksimal, 
karena penyesuaian kondisi akan memberikan pengaruh pada siswa untuk 
memberikan respon pada materi yang diberikan ataupun materi yang sedang 
dipelajarinya. Kondisi siswa berkaitan erat dengan keingintahuan siswa untuk 
belajar. Siswa yang mempunyai kondisi maksimal dan keingintahuan kategori 
tinggi akan berusaha untuk ikut berpartisipasi atau memberikan respon dalam 
kegiatan proses belajar mengajar, sehingga akan meningkatkan presatasi 
belajar dalam hal ini aspek kognitif yang tinggi jika dibandingkan dengan 
siswa yang keingintahuan rendah.  
3. Pengujian hipotesis ketiga: Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI didukung Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep 
dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar aspek kognitif pada 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. Dari hasil pengujian hipotesis 
ketiga bahwa Fhitung= 0,9286 lebih kecil dibandingkan Ftabel = 3,98, berarti Ho 
diterima dan menolak H1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi 
belajar aspek kognitif siswa pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Siswa yang diajar dengan Metode TAI didukung Diagram V dengan prestasi 
belajar tinggi, mempunyai keingintahuan yang tinggi pula. Hal ini dapat 
dilihat pada lampiran 23 bahwa siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi 
lebih sedikit daripada yang siswa yang mempunyai keingintahuan rendah, 
tetapi rata-rata kognitifnya lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 
Metode TAI didukung Peta Konsep. Hal ini karena siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi lebih banyak daripada siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah tetapi rata-rata kognitifnya lebih rendah.  
  
Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI didukung Diagram V 
mempunyai kelebihan dalam proses belajar mengajar. Dengan metode TAI 
didukung Diagram V, siswa dapat bekerjasama dalam kelompok dengan baik. 
Selain itu, ketua kelompoknya dapat memperhatikan anggotanya dengan 
sungguh-sungguh. Kalau ada salah satu anggotanya yang belum paham materi 
yang diajarkan, maka ketua kelompok harus bertanggung jawab untuk dapat 
mengajari salah satu anggotanya tersebut sampai dapat memahami materinya. 
Suasana kerjasama tersebut diharapkan benar-benar memberikan kesan 
terhadap siswa bahwa dalam setiap kegiatan selalu diperlukan orang lain. 
Kesan ini akan menumbuhkan rasa saling menghargai keberadaan orang lain 
sehingga kelas menjadi suatu lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 
semua siswa. Dalam metode TAI didukung Diagram V, siswa juga dapat 
mampu mengerti langsung kaitan antara materi dengan kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan adanya kegiatan pengamatan langsung. Untuk 
metode TAI didukung Peta Konsep siswa cenderung hanya bekerjasama 
dalam materi saja tanpa melakukan pengamatan langsung dikehidupan sehari-
hari. Sehingga prestasi belajar yang didapatkan kurang memuaskan. 
  Dalam metode pembelajaran kooperatif, keberhasilan salah seorang 
anggota dalam kelompok akan membuat kelompoknya berhasil. Agar dapat 
berhasil diperlukan suatu kondisi yang maksimal yang berhubungan dengan 
keingintahuan siswa yang dalam hal ini berkaitan dengan pengamatan yang 
dilakukan di sekitarnya. Dengan keingintahuan yang tinggi akan merangsang 
siswa untuk memberikan respon metri pembelajaran yang terselenggara, 
sehingga menyebabkan keberhasilan kelompoknya.   
Dari hasil analisis uji-t pihak kanan, prestasi belajar siswa untuk aspek 
afektif pada pembelajaran dengan metode metode TAI didukung Diagram V 
dan metode TAI didukung Peta Konsep diperoleh harga thitung = 2,1022 lebih 
besar dari pada ttabel = 1,66, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa prestasi 
belajar siswa untuk aspek afektif pada pembelajaran dengan metode TAI 
  
didukung Diagram V lebih tinggi dari pada pembelajaran dengan mtode TAI 
didukung Peta Konsep. 
Aspek afektif dalam pembelajaran ini mencakup watak perilaku 
seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai dari siswa. Seorang siswa akan 
sulit untuk mencapai keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut 
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu, dalam hal ini pelajaran kimia. 
Dari sini dapat diketahui bahwa kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi 
penunjang keberhasilan untuk mencapai hasil pembelajaran pada aspek 
lainnya yaitu aspek kognitif. Pengembangan aspek afektif dalam pembelajaran 
ini lebih diarahkan pada pengembangan sikap ilmiah siswa yang meliputi 
kesadaran diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan 
akademik. 
Dari pembahasan di atas, prestasi belajar siswa dalam hal ini baik 
aspek kognitif dan afektif dapat diketahui bahwa siswa yang diajar dengan 
metode TAI didukung Diagram V mempunyai rerata prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar dengan metode TAI didukung 
Peta Konsep. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. Jadi metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI didukung Diagram V dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif untuk metode mengajar yang efektif dengan 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa data hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode TAI didukung Diagram V dapat menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan metode TAI didukung Peta 
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Konsep pada materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia yang ditunjukkan oleh 
selisih nilai kognitif rata-rata dan selisih nilai afektif rata-rata berturut-turut 25,91; 
21,49 dan 11,98 ; 9,88. 
2. Siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mempunyai prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai keingintahuan rendah 
pada meteri pokok Hukum-hukum Dasar Kimia. Yang ditunjukkan oleh selisih 
nilai kognitif rata-rata dan selisih nilai afektif  berturut-turut 26,24; 12,12  untuk 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dan selisih nilai kognitif rata-rata 
dan selisih nilai afektif berturut-turut 21,38; 9,87 untuk siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah. 
3. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif TAI didukung 
Diagram V dan TAI didukung Peta Konsep dengan keingintahuan siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok Hukum-hukum Dasar Kimia, dimana 
penggunaan metode TAI didukung Diagram V yang mempunyai keingintahuan 
rendah menghasilkan prestasi yang lebih tinggi. Sedangkan penggunaan metode 
TAI didukung Peta Konsep walaupun mempunyai keingintahuan tinggi 




Dari hasil penelitian penggunaan metode TAI didukung Diagram V banyak 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dalam hal ini sangat perlu bagi 
guru kimia untuk menggunakan metode mengajar yang cocok sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya.  
Metode TAI didukung Diagram V merupakan suatu metode pembelajaran 
dimana siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari guru saja, melainkan dari guru, 
kelompoknya masing-masing. Mengingat materi Hukum-hukum Dasar Kimia 
merupakan materi yang sulit, maka dengan adanya diskusi kelompok dapat lebih 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dalam usaha untuk menemukan dan 
  
memahami konsep serta mendistribusikannya pada masing-masing kelompok, 
sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam penggunaan metode TAI didukung Diagram V guru perlu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: keingintahuan siswa, materi dan interaksi antara guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode TAI disukung 
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